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rATA IENGANIAR

SyULur a1handuJ.lllah penulio aturkan . ke. ,.:Eadapar

tli6t swt. atas berhasilnya penJrusunan buku ,l r,,Era1uasi

PengaJaranrt ini. Penulisaa buku ini dimaksudka-u untuk

mempe rkaya suBber bacaan bagl mahasiswa. PGSD-D II, ca-

1on guau, guru, serta peninat yaag nenpelajari 'rteori
evaluasitr pada tahap penula dalan rangka mema-hami dasar

dasar evaluasl pengaJaran sebagai bekal untuk roenpel-

ajari dan mendalani nasalab-oasaLah evaluasi secara

uEuE. Dengan bekal inl d iharapkan Bahasisua PGSD-D If '
guru, Ealon guru, peminat teorl evaluasi dapat melanjut

kan kegiatannya.

Uralan yang dlsajlkan dalan buku lnl mengambil ba-

han darl berbagal sumbe r ya:ag relevan. Diharapkar penba

ca dapat nemahanl, renghayati, sehlngga lapat . ' pula

ne lalanka:o perencanaan, oe laksaoakan, serta menganalisis

penilaian peDga J aran yang dilakukatl '
PenuLis Eenyadaii se penuhnya ke terbatasannya ' untuk

itu te gur sapa yang menbangun darl seDua pihak sangatlah

dlharapkan. Akblrulkalam penulis mohon kepada Allah seno

ga tulisan ini bernmmfaat. Amin!

Pad11e; l:ol"i:t.lr,
Penulls ,

t
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BAts I
i(ONSEP DASAR PM{GUKIJRA}I DAN' TENIIAIAN

A. Pengukurar dan Penila.iarr

riinkel (19s9) roengenukakan bairna pen:ukuran nerupe. -
kan suatu deskripsi kuantitatif tentang sesuatu, atau

tentang prilaku ya.lg tanpak pa.da seseorarrg sebagalnana

ade,nya. Selanjutnya Rus1i (1988) menga.takaa: pengukuran '

(mea.surement) adatah pemberian angka pada suatu - , 'benda

atau ke j e-d.iarr menurut a.turan tertentu.

Pengukuraa dapgt di lalrukan terhadap prestasi siswa

yaitu dengan nengambil ukuran, mi sallya: setiap pertanya-

an yang di jatrab betul dalam tes piliban, diberi harga s4-

tu, dan yang dijalrab salah diberi harga nol (0). Kemudi--

aa diJritung j umlah total untuk roenentukan ha.siI penguJ<ur-

a.n tersebut. ilasil peirgukuran tersebut belun ada artinya,

untuk itu perlu ditafsirkan atau diberi makna.

?enilaian aCa.l-ah penentuan mutu prestasi sisrva berda

sarkan norna' ukuran, atau kriteria tertentu (Wintet: g9)

Eembali pada contoh d.i a-tas; bila skor tota'I setip sisla

sudah ditemukan, dilanjutkaa dengan nemberi arti dari se-

tiap skor yang d.ipero131. Caranya yaitu dengan nembaldi-ng

kan dengan pa.tokan atau kriteria yang telah ditetapkan'

Sela.njutnya. Sud jala (1991) mengerukakan bahwa kegiatan

penile.ian nerupa.kan sua.tu kegiatan untuk rael-ihat sejauh

nana. tujuan ins trul<s iona.l telah dapat dicapa'i oleh sisva'

Pencapa"ia.n tujua:r dinaksud adalah d'a.Iam bentuk hasil bel-

a.jar yanE teilihat setelair mereka neneurpuh pengalanar bel

1
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bela.jar tertentu.

Seterusnya nusli (1988) nengemukakan bahla evaluesi

roerupal<an proses yang sistenatik untuk neaentukan sanpa.i

seberapa jauh tujuan irs trul<sional dapat dicapa.i oleh pa

ra sisva. hoses yang sisteroe'tis rcengisyaratkan dimul-ai

dari proses pengembangan alat ukur, ne laks an akare peIrgll:-

kuran, dan kemudian roenafsirkan hasil dari pengukuran

tersebut. DenEan demikia.n evaluasi aCalah neliputi kegi-

atan pengukuran deJ penilaian.

',,Ja1aupun kelihatannya pengertian penilaian dan eva-

luasi sedikit berbeda, nanun dafam ura,ia.n se terusnya ka-

ta penilaian darr evaluasi digunakan dalan : 'peagertiar

yaag relatif sama.

Da.ta,m nelakukan evaluasi pengaiaran perlu , d1suaulx

rencana pengukura.n ya.ng sistenatis' sehingga informasi

yang terkuropul- nengena.i sisr'ra cukup nemadai.

B. Fungsi d.an Tujuan Evaluati-;

Era.luasi ya.Dg dimaksud adal-ah evaluasi pengaiaraf,l '
yang berguna untr.rk mendapatkan infornasi tentang kegiat-

arr dan hasit pengaiara.n. Hasil evaluasi pengajaran dapat

digunaka:n r:atuk nembuat berbagai keputusan. 3i1a hasil

evalua.si rnenun jukkan bahwa program pengajaral ya:ag dilak

sanakan cukup efektif, maka prograrn tersebut dapat dite-

ruskarr d.an d.ikembargkaE. DeJx bila teriryata d'ari "- - hasil

evaluasi bahvra tujuan dari pengaj aran tidak terca'pa'i Ce-

nEan efektif , perlu ditai kan telaajr yarg rilende"laa

,){

ir,1P

r;iit''r.'.'
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(l'laryunis : 1995) , lebih ldrusus cilterouka.kar b:]nva" firngsi

evaluasi aalalatr: (f) fungsi instruksional, (Z) fungsi ad

roinistrasi, dex (l ) fungsi bimbi-nga-n.

Sela,njutnya menurut Sudialla (tSgt) penila-ian ber-

frmgsi un tuk neogetahui pencapa"ia:r tu juan ' unDan balik

d.a;r perbaika..n proses belaiar menga jar, serta sebagai da-

sar dalaro lnenyusu:I laporan kenajuarr belajar sisvra' HeIa-

lui hasil penilaian d'apat dike ta.hui tercapai tidalmya tu

juaa yang telah ditetapkan, kelebihaa dan ke lena'iran dari

proses belajar mengajar. Dengan deroikiaa berdasarkan pe-

nilaian dapat dilakukan kaiiar terhadap pro $ran dar pe -

laksanaan dari Pengaiaran.

Di sanpi-ng itu Arikunto (f99t) nengemukakar bebera-

pa fungsi dar tuiuar penilaian, yaitu adalah:

1. Fungsi bagi siswa

Dengar adanya penilaian hasil belaiart dapat nenim-

bulkan notivasi sisrga. tsagi yang berhasil akan tinbul ra'

sa percaya diri, da:r bagi yarg kurarg berhasil' penilai-

al merupal<an pend.orong untuk berusaha lebih giat lagi'

2. I\rn5s i bagi guru (staf pengaiar)

a Fungsi selektif
Di sini hasil penilaian digunakaa mene tukan r'si'sv'a

untuksuatukepentingantertenturnisalnya:memilihyang
dapat diteriroa pada suatu jen ja'ag pendidikan tertentu

menentukan yang berhak mendapatkan bea sisi'ra' men-i lih

sislva teladan, menentukan yarg berhak naik kelas' bbehhh

ikut progran pertukaran pe nud'a dalr lain-Iain'
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b. tr'ungsi diagaostik

Pengukuran dan penilaian yang dilakukan d.apat rnenge

tahui kelemahan-kelenahe.n dar kelebi}a:o-kelebihan sisvJa

serta nengetairui pa.da bagiab tralta sisw?. nengalaml kesu -
Iitan belajar, dan fa-ktor-fa.ktor ala yalg nenyebabkannya.

Berdasarkan hasil penilaiaa dapa.t ditentukan tindak lan;-i

jut da.lam memprogramkal pengajaran perba.ikan atau bln ---

b ingan bela.iar.

c. Fungsi PeneroPatel

Berdasarkan hasil penilaian' sisva dapat ditenpatkan

pada pilihan iurusaa yang sesuai denga.n kenaropuannya, ba

ik kemaropuan fisik naupun kemanpuan bakat d'a! ninatnya'

Selain itu hasil penilaial juga berrna-mfaat daLara menentu

kal kelompok belaiar, dan dalam neroasuki suaiu progran

bela.jar yang baru.

d. Fungsi forrnatif

Guru nsmerlukal balikan dari pelaksa[aarl proses pen

belaja.ran, sehingga diketahui taraf ltesuksesal ata'u kega

galal dalam membirobing siswa mencapai sasaran belajar'

i,lelaluipenilaiaa,d,apatd.ii:ketahuiefektiftidalmyapro-

ses penbelaialan, ,dan di rnala letak kelemahanrrya, apakatt

pada metoder pada strategi, pada media' a'tau pada materi

pengajaran yaag diberikan.

l. Fungsi bagi. sekolah

3a3i sekolah penila'ian berfungsi aatara lain ade'Iah:

e.. )ari hasil peni-taian d'apa't dike ta'irui apa'lcatr kondi-

si be)-a. jar ya-n3 di-sediaka:r suatu seliola-h sud?'i baik e ta'u
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be Ium.

Dienurut Sud iafla ( t ggt ) a'd'a beberapa tujuaa dari pe -'

niIaia.n, Yaitu:
1. Den3an renilaian dapai dideskripsikan kecakapa'a sisvta

sehingga dapat d'ike tahui kelebihan dan kelcura-ngan da'larn

berba.ga.i bid alrg studi. I'ielalui hasit penil?'ian dapat 
'Ii-

ketatrui posisi kemampuan siswa dibaadingkan d'engan sisvta

Iain.
2.Penila'ind.aDatmengetajruikeberhasil4n,prosespendi-

dika.n d.an penga jaran di sekolalr, yakni seberapa j a'uh ke-

efekti.fa:r ppngajaran d'aJ-am nceagubah tiagka'e 1e"'I<u siswa

ke arah tujual Yang diharapkan '
j. Da.ri hasil penilaiar d'a'!at ditentukan tindak laniut

hasil penilaian' yakni me lakukan pelbaika.rt de'n penyempur

Daart program penCid.ika"n daa pengaiaran'

4. Untuk pertanggung jawaban kepa'da pihak-pihak ya'ng ber

kepentingal, seperti: pemerintal , masyarakat ' den orarrg

tua.

C. Sifat-Srlfat Pengukura'o dar Penilaian

Pengukural dan penilaiao mempunye'i beberaoa' sifa't:

1. Pengukuran langsung dan tidak langsung

ida pengukurajl yang dapat dilakukan seca'ra langsung

pad.a objek yang diukur, seperti mengukrrr p.'rtianS' mengu-

kr.rr tinggi, mengukur berat dan sebagainya' Dalam ha1 ini

antara. yang diukur dengan alat yang diSunakan untuk neng

ukur nempunyai hubungan 1an3sung.
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Seda:e3kan pengukuran tida-k la,ngsung terjadi -'_bila

apa yalrg klta ukur ttdak roempunyai hubungan yeog lang-

sung dengan alat ukur yang Cigunakal, nis al-nya: pengukur

ar yarrg dilakukal dalan pengajaran, yaitu dengan inenghi-

trmg skor yang diperoleh sisla dalam sua'tu tes.

2. Pengukuran nerupakan suatu preses

Basil suatu pengukwa.n bukan rce rupeJ<an hasil fi-nal,

karena hasil tersebut harus d.iikuti dengaa kefiatan lain

d.ia:ctaranya menetapkal Isiteria atau standar. Setefah

itu hasil dari suatu pengukuran diba.ndingkan dengan kri-

teria atau' staadar yang te leJr ditetapkan, selingga hasil

pengukuran tersebut ada xoamfaatnya.

D. llrinsllFPrinslP -Penilaian

I{asa}ah pengukuran dan penilaial prestasi .- peserta

did.ik bukanlah pekerjaan yemg nudah, yang dapat dilaku-

kan oleh siapa saja, kP-rena penSukuraa d.a-n penilaiar me-

nyangkut berbagai dimensi.

Untuk ne lakuka-ra penJ.laia'n yan3 baik, diperlukal pe-

nguasa?n tentang tentang teori evaluasi, serta banyak

ne lakuka.n Latihan.

Sud jana (1991) rnengenuka-ka:r beberapa prinsip dala.m

me la.lsuka.:l penilaian , Yai tu :

1. l.ienyeluruh

Penilaial harus dilakukan secara nenyeluruh, neli -

puti berbagai aspek hasil betajar. Penilaian ye'ng dila'ku

tidak aka.:o membe

lir-\f. iJPi

IKlP

?\JSi Ai"..,i N
(

P

kan halya terha.dap su-atu komponen sala'

ADANS
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rikan gamba.raJl yang tepat, bila tidak mempehatJ-kan kon-

ponen lain ya.rrg terkait. Disarnning itu penilaiasr hendak-

lah dilakukan secara berulang kali, sehingga tidak te ja

di kesalahan dalan rnenganbil kebijakan, karena 'ba.uyak

faktor ya-rlg nempengaruhi hasil penila.ian.

2. objektif
Dalan me lakuka.n penilaian' perasaan nenihak, - .rasa-

kurang senang, marah, dan simpati hendaloya dijauhkan.

Sebab perasaan demiki-an aka.a nempengaruhi terhadap penl-

laian yang dilakukan. Untuk itu penilaian seyogianya di-
dasarkan pa.da alata dan informasi sebagainena ad.alya.

3. Representatif

Penilaian tidak roungkin dilakukan untuk keseluruhan

hasil belajar pada j algka waktu tertentu, melainkan ha -
nya sebagian saia diantaranya. Sehingga aspek-aspek yang

d.inilai hendaklah mewakili hasil belajar yang dianggap

penting, dan dapat mewakili hasil belajax yang diharap -
ka.:a.

4. Keterbukaaa

Salah satu tuiuan diadakan penilaia.r atlalal untuk

membantu sisr'Ia agar mencapa.i pertutrbuhan fisik, nental ,

emosicna.l ya.ng optimal. Oleh sebab itu hendaknya- eiswa

mengetahui asoek-aslek yang akarr dinilai' alat penilaian

yang akan digunakarr serta hasil- penilaiem yang d'iharap -
kan. Prinsip keterbuka.an ju$a mensyara"tkan bal:vra hasil

penilaial harus diberitahukan kepada siswa, sehingga me-

reka nengetahui ke lebiiral dan kelemaiannya.

5. Adanya kontrol
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Didalam melakukan penilaian perlu ada:eya - kontrol

terhadap berbagai hal di luar diri individu yang dapat

nempengaruhi hasil penilaiar.

6. Kontinuitas

Penilaiar: hendakl-aJr lrerupakan bagiaJr ya.ng i.:etegral

dari proses belajai-mengaj ar , sehingga penilaiar seyo-

gianya dilaksanakan pada setiap berlangsungnya proses be

Iajar-nengajar. Dengan de nikia.:e kita alapat raernantau kema

juan dan perkembangan belajar sisrra.

Selaj.n itu raenurut Sud'iana (tggt) penilaierr hlarus-

Eah diranca.ug sedemikiaa rupa sehilgga dapat dipertalg -
gung jawabkan.

E. Aspek-Aspek Penilalan

Sudjana (1991 ) rengenukakan aspek-aspek penilaian

antara lain adalah:

1. tujuan

Penilaian neliputj- rua:rg lingkup tnjuan, aktifitas

yang terkaadrutg da.lan seti ap tu juan, kesesuaia.n tujual

dengan kernampur., siswa. Apakah junlah tujuan sesuai de-

ngan waktu yang tersedia' atau apaka'h tujuan sesuai de-

ngan tun tuta-ri 1<uriltul'Lrtrl, serta apakah tujuan terla.ksana

dalaro pengaj aral.

2. ispek balran

Hal- ini meliputi ruarg lingkup balrarr, kesesua-ia:r ba

ha.n dergan tujuan, tingkat kesulitan bahan, Disamping

itu ju3a meliputi kemu,Lahan mendapatkal sumber' cara nen

pelajari, daya gu:ra. balrarr bagi si-srva- dan lain-lain.
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7. Komponen sisrva

Komponen sisrva- neliputi keaanpuan prasyarat, minat,

perhatiarr, notivasi, sikap, cara belajar, kesulitan be1-

ajar, serta kebiasaan beIa.jar.

4. tomponen guru

Konponen guru rnencakup: penguasaan bahan, keteram p

piIa,:r roenga jar, sikap keguruan yang dimiliki , cara rneng-

ajar, cara menilai, keteranpilaa berkomrmikasi, hubungan

dengan sisr.ra, serta cara memberi ba:ntuar.

5. Komponen penilaiaJr

Dari kornponen penila.iaJr mencakup: jenis alat petrilai

an yarrg digr:nalran, isi da.n runus an pertanyaan, pemerj-ksa

a"n darr interpreta.si, tingkat kesulitan, daya beda, vali-
ditas, reabilitas alat peniladran.

F. Kriteria Penilaiaa Proses Bela jar-lGngaJar

Terda,pat beberapa kriteria da.l-am menilai proses bef

ajar-mengajar (Sudjana, 1991), yaitu:

1. (onsistensi kegiatan be Ia j ar-mengaliiir dengan kuriku---

Iun, ha1 ini akan terlihat dalam bentuk:

a. iujue'n penga.j aran yang ditetapkar, bahan pengaja-r-

an yeJrg diberikan, serta kegiatan yarrg dilaksana,kan

b. Ca.ra mela.ksa-na.kan setiap jenis kegiatal, serta per

alF"te-n yang di guna.kan .

?ie terl-aksa.ne.an proses be la jar-nengajar oleh guru

Ie terl-aksanaan o1=n guru dapat dilihat dalam hal:
a-. l.iengkcnd is ikan kegiatar belajar sis'.la

2
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b. Iienyiapkan a1at, sunber d.an perlengkapan belajar

c. I,iemberi bantuan dan bimbingan belajar kepadp siswa

d. I\ie1a-ksana,Jcan penilaian proses dara hasil bela jar

5. Ke terlaksaJtaan proses belajar oleh sisrva

a. Memahani dal nenSikuti petunjuk guru

b. Keikut serta.eJr dala.n kegiatan belajar

c. Penyele saian tuga.s-tugas

d.. Pmamf aatan sunber belajar

4. Liotivasi siswe., meliPuti:

a. i.;inat dan perhatia.n siswa terhadap pelajaraa

b. Semangat dalan roelakukan tugas-tugas

c . tanggurg i av?'b dala'm melakuka.n tugas

5. Interaksi guru dengan siswa, meliputi:

a. Dialog antara guru deugan siswa' atau a.utara siswa

, dea3aa siswa lain

5. Keterampilarr guru nengajar, meliputi:

a. ?enguasaan bahan Pengajaran

b. Ke teranPilan berko:rrulikasi

c. Penguasaaa kefas

d. Ke teranpilan roe n qgunakart a1a.t pela'jaral

e. KeterarnPila.rr bertalYa

?. Kual-ita.s hasil belajar yang dicapai, terlibat dari:

a. ?erubahan pengetajiuan, sikap, serta prilaku sisr'ra

b. (ualitas dan kua:rtitas pengua'saa':a tujuan ol-eh sis

tJa .



BAB II

TEMIIK/ AI,AT TEDIITAIAN

Teknik penile.ian pendidikarr i'arxg dapat digunakaa

r:-ntuk menila.i hasil bela'jar si-swa, maupun untuk kepen' '

tingan perbaikan proses bela'j ar-nengajar, terdiri dari:

telsris tes dan telsrik non-tes (rfrifr'rnto, t991)

A. lekaik Tes

I,ienurut Rus1i (1988) tes a'dalaJr seperangkat butir

atau pertaayaall y?-ng disusun d.engan mengikuti persyarat-

an tertentu, menggunakaa prosedur yalg sistenatis, da'n

bertujuar untuk mengobservasi tingkah laku indlvidu'

Terdapat berbagai jenis tes dili-he't dari l-berlagai

segi, antara lain ada'lah:

1. Da.ri segi Pelaksana2nnya

Ditiniau dari segi pelaksalaannya' tes dapat dibeda

kan atas:

a.. tes tertulisr ialalx serangkaian pertanyaan atau

tugas yang diberikan guru kepa-d'a siswa' Sisrva 
'Iitunttlt

nen j a.t'ra.b secara tertulis d'eegan nenggunakan bahasa sen -

diri. Pa,n jang pendek jarvaban tergantung pada kemampua;n

pad.a kemampuaa masing-na'sing sis\'/a- tersebut '

b. Tes Iisaa

Ies lisasr ad.ala'h serangka'ian pertaryaan yang diajrH

kan gru kepada sisvra. ?ertanya'a'l tersebut nengliendaki

jawa.ban laagsung se c?'ra l-isarr.

lt
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c. Ies perbuatan

Tes perbuata:r terdiri atas serangkaia:r tugas atau

pekerjaal ya.rng d.iberikar kepad'a siswa, denlan tu jua':a

untuk nengetatrui ketrampilan siswa dalan mengerjakan

sesuatu.

2. Ea-ri segi fungsi

Da.ri segi fungsi tes dapat dibedakan atas:

a. Ies fornatif
ies forme.tif ad.alah te6 yang dilaksarakar d'i aldrir

suatu progxam belajar-mengaiar ' dengan tujuaa untuk
el*

melihat y'ntifitas proses belajar' Dengan tes forma-

tif ke lenahan-ke lenahal segera d'apat diketahui ' se-

hingga d.apat diaxabil tindakar korektif'

b. Tes sunatlf

Tes sumatif adalah tes yang dilaksanakan pada akhir

suatu unit pendidikaa tertentu, seperti akhir catur

wulan, akhi.r semester atau akhir tahun pengajaraa'

Informasi dari hasil penilaia:l sumatif dapat diguna'

ka.n untuk penentuan naik kelas atau penyaluran -' ke

prog?an studi tertentu, ataupun penyempurna'eJl peng-

a-jaran masa Yang akan datanS.

c. Tes penempatan

Tes penempatan merupa.kan tes yang d'iberikan untuk

nenge ta&.ui kepribadian peserta didik, y?rng merupa -
kan prasyarat un tuk suatu progra'in belajar yang ba-

ru, sehin5ga se suai dengan bakat , mina.-t , kena'mpuan,

serta kondisi fisik ma's ing-nasing sisrva. ..--.---..- rl
,,rrt,if i,Pi ic
l:''; '

I'dlP t
.i.i;j i '

'Ag At'iO
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d. Ies diagno stik
Tes diagnostik bertujuan untuk mellhat kelenahan-ke

Ienahan peserta didik, serta penyebab kelemaharr ter
sebut ya.ng darat menghanbat proses belajarnya.

Dengan tes dia3aostik, g..rru dapat tremprogramkan bi.m

bI-nganbelajar, atau penga. j e"ra"n reaedial, ,. sehingga

daoat memba.ntu peneca.han kesulitan/ hambatan yang di
a-lami peserta didik dalam proses belajar.

Da-ri segi penJrusunaJmya

Dari segi penyusunarnya, tes dapat di. kelohbokkan

mgnjadi:

a. Ies buatan guru

Ies buatab guru ialah tes yang disusun ofeh guru ma

ta pelajaran, baik secara individu mapun berkelom -
pok. Tes jenis ini biasanya digunakaa pada kelas tqr

tentu , sekotah tertentu, atau beberapa sekolah.

b. tes baku atau tes yang s ta.nda.r

Ies baku telah diakui va.liditas dan reabilitasnya'

yang telah mengalami uji coba, analisis, dan perba-

ikan berkali-kaIi.

4. Dari segi waktu PelaksanaannYa

Dari segi pe laksanaannya, tre s dapat diba.gi atas:

a. Intry behaviors test, adalah tes yang diberikan se

belum program pengaiaran dilaksanaka-n. Ies ini ber

isikan pengetahuan ' at?'u ke trampilan ya.ng seharSrs-

:ya sudah dikuasai oleh peserta didik sebelum me-



14

nempuh program pengaiaran yang akan diberikan. Da.-

ri hasil tes i-ni pengajar/ guEu alapat oeaetapkan

trateri yanS perlu diberikan atau perlu .''alireviil,

ataupun materi yang tidak perlu diberikan . karena

telah dikuasai oleh peserta Cidik.

b. Pretest, ia-Ia-h tes ya.ng diberikan sebelum proses

be laj ar-rcenga i ar dilaksanakan. Iujuannya adalah un

tuk mengetalrui sejauh mana penguasaan peserta' di -

Cik terhad.a.p roateri pengajaran yang akan diberikal

Pretest berfungsi untuk me-lihat keefektifan proses

be1a.ja.r-menga jar, dengan cara roenbandingkan hasil

pretest dengan hasil Post-test.

c. Post-test, adalah tes yang diberikan setelah pro-

ses belajar-mengajar selesai dilaksanakan. Tujuan

post-test adalah untuk mengetalui tingkat penguasa

a,n peserta dittik terhadap matbri penga j a.ran yang

telah diberikan.

d. E;cbedeC test, y:itu tes yang diberikan pada waktu-

waJ<tu tertentu selaroa proses 'oe1a jar-menga jar ber-

Iangsung.

5. Dari tegi bentuk tes

Dilihat dari segi bentuk tes, da-pat dibedakan:

a. fes uraian

b. Tes Piliha-n

les Uraian

,":enurut SuC j a:na' ( t ggt ), tes uraian a'da'lah butir so

a1 ya.n; mengandung pertarya'an a'ta'u tuga's ' dinala- j a'rra'ba:t
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atau pengerjaan tugas tersebut harus dlla.kukan sis\ra

dengaa cara grengekspre s ikan fikira-nnya, dengaa tidak me-

nye diaken kemungkinan iat a.ban.

Jllig- j-eni5 tes uraian

tes urian terdiri atas:

1) Ura.ian bebas

les jenis ini nenberikan kesernpatan kepada peserta di

d.ik untark menuliska:r pendapatnya sesuai dengan '
ya.ng dike tahuinya. Siswa--siswa bebas nengemukakan ar-

guneruIya tentang suatu soal menurut pandaagal taasing-

masing.

2) Uraian terbatat

Uraiert terbata.s nengikat peserta dldik dalan roenjawab

tetapi. Iebih nemba-ntu pada pernberia$ skor. JaCi kalau

diband.lngkan denga$ uraidn'bebdd, dari s'egl penberidn

skor uraian terbatas lebih obyektif'

-", Pbnbatasali' d.apat IEda segl ruang lingkup atau " '''Jdarl:;

sudut nana harus dijawab pertanyaan tersebut'

Ke balkan dan ke leua.han tes uralan

Setiap bentuk tes menpunyai kebalkan-kebalkau dan

ke lemahan-ke lena'han tersendiri' Kebalkan-kebalkan i:::-dan

ke-ternahan-ke-regt9 qgpat dil!trat darl segi Penyusun tee

pssertS:-!99 -atqu .pe,meriksa -tes' .Purqnto \lSSz1 m9Iilia!

Eebalkep-kpbaikq,u .tes uraLan sebagal berikut:

1 ) t,iudeJr bagi guru menJrusun butir-butir pertanya'an

2 ) Untuk menJrusun soal tid'aIc membutuhkan ua'ktu ya::g lama
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,) Iid.ak nemerlukan alat yarg banyak, karena junlah soal

relatif sedikit
4) Peserta d.id-ik nenperoleh kesempata.n untuk nenyatakan

fikiramya secara bebas dalam nenjatrrab setiao soal

5) Dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar ya-ng kon

pleks, yang sulit diukur Ce:rgan tes ben tuk pilihata.

IG lenahan tes uxaiaB

3es uraiaa trernpunyai kelemahan r yaitu:

1) -Denberian skor sukar dilaksarrak:rn secara tepat, bahkan

kadaag-kadaag cenderung subjektif

2) Cakupil soal tidak konprehensif ' be'han tes kurang rep

resentatif terhadap se luruh materi pengajara.n yang te

lah diberikar.

Tes Pilihan

Tes piliJran adalah tes yang disusun, baik. berupa

pertaayaan, atau pernyataaa dengan trenyediakaJt beberapa

alternatlf jawabar. Iugas sisva adalah menilib jawabaa

yang bena.r, dari alternatif yang disedialian, atau; Eani -
J.1h apakah pernyatal terrebut benar ata-u sa1ah.

I.lenurut Arikunto (tSSt) tes pilihaa terdiri dari:

1) Tes Bena.r-Salah

R.agam soal benar-saDh terdiri atas pernyataan-pernya

taan (statement). Pernyataan tersebut ad'a yaag bena.r

da,n adakalanya sa1ah. Tugas d.ari sisva adalatr memilih

salai satu kenungkinan dari benar atau salah.
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Jaliasi tes -8ena:r-5aLa.b.-

tC De,ri segi nengerjakan, terdapat dua mncam tes benar

salaJ:, yaitu: ( t ) tanpa penbetulaa, di sini sisrra ha.nya

ditugaskan raemj.lih, benar ata.u @, (z) aengan penbetu

Ie.n. Dalam bentuk ini sela'ln rnenuntut siswa untuk meni -
li-b. sa-lah satu kenungkinan benar atau Et3E, sis','ia diinin

ta pu1a. nerabetulkal bila nemilih salah.

?enqsunaan Tes tsen a.r-$g!3[-

Tes benar-s?-l-ah di gunakan dengan makdud untuk neng-

ukur kemampual siswa dalam hal:

1). llengidentif ikasikan kebenaran duatu fakta, defilisi ,

piinsip, konsep, dal seba3ainya.

2) Iienbedakaa fakta, ide, konsep, darc lain-lain'

Kebaikan tes benar-salah

Terdapat be berapa kebaikarr tes benar-salah, menurut

Arikunto (tSgt ), yaitu:

1 ) i:udal dalam rnenyusun dar raengoreks i
2 ) Dapat mencakup bahan ya'ng luas

,) Tidak banyak nemakan terapat dan waktu

4) Xapa.t diperg:unakan berkali-kali

i ) objektifitasnya. tinggi

(e Lemalan -ke Lercaltanava

1) i';ud ah diterka ?.tau ditebak

2) CenCerung nenilai jxgatar da.n pengenal'atr kembali

l) tsa:iyak raasalhh yang tidak daoat diungkap dengan

kei"ungkinan bena.r-salah

iPUSI
L\!. u91 k

'.,/'
l"', ,',

<)r t/
17 /4 Rl

€-t-

trn
IKlP P ADA llG
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2) Pilihan sarda

Tes pili}an 3anda terdiri atas dua be'giab, yaitu ba

gian akar atau stem, dan alterna-tif jarvaban (option).

Bagian stern dapat berbentuk pertanyaan ata.u kalimat per-

nyataan. Alternatj.J .iawabao (option) terCiri atas iawabe

an yarlg benar (kunci iawaban), dan beberapa - - --pengecoh

ata.u distractor. Tugas sisrva adalah memilih salah eatu

satu kemuagkinan jawabar yang sesuai dengan stem.

Raaaxo Di lihan gtnda

Ites piflhan gand'a mengenal berbagai' variasi(Dikdas-

men, 1985), Yaitu antara lain:

a ) I,le lengkapi PiliJlan

Soal jenis ini terdiri atas sten atau pokok - --soal

yartg Be rupakan pernyataan yang belum tengkap' ' ataq

kalima$ pertanyaan, d'tikuti denga'n enpat atau IiBa-

kemungkinal jawaban- Dari kenungkinan iawaba'n ' yang

tersed.ia hanya ada satu java'ban yang benar'

Jeris nelengkapipilihan dapat divariasikAn, yaitu :

jawaban sebagai pelengkap, perkecualian, dan jawaban

PertanYaa:a.

-Jawaban- i.baqal' lengkap

lalarn bentuk ini pernyaiaan terd'iri dari ' jkaliBat

pernya-taan yang belun lengkap' Tugas siswa adalah roe-

milih salah sa.tu a-lternatif i awaban sehing3a kalinat

pernyataan menjadi lengkaP

Contoh :
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Produktifitas perkapita. dapat dr tlngkatkan dengan ja-
Ian....

A. menambah faktor produksi

B. mergurangi faktor produksi

C. meni-ngkatkan ketrampilan produksi

D. mengganti bahan baku produksi

Perke cuali-a.n

Dalam bentuk perkecualian, salah satu darj- altenra-

tif jawaban ad.alah salah (tidak benar). tugas s isua

adalaJr meuilih j awabatr yang tid.ak benar.

C ontoh :

Kata-kata berikut ini nenganCung diftong trai'r, .@Ii
A. samPai :-

B. balai

C. uulai

D. gulai

Jawaban perterrvaan

Pada jenis ini, pokok soal terdj,ri dari kalimat oer

taryaaa, j a"nabannya adalah s a.l-ah satu d.ari alternatif
yang disediakan.

Contoh:

Apakah nama proses pengubahan deJi energi gerak nenja

di energi listrik?
i. elektronagnetik

3. induks ima.Sne tik
C. elektrodinamik

D. induksi e lektrcin:.3-:e tiic
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b ) --:ubungar aatar hal (hubungan se bab-akibat )

i{ubunga.n sebab-akibat terdiri dari dua. bua}r pernya

taaa. Kedua pernyataan dihubungkan deagan kata sebab,

Kedua pernyataan dapat benar atau salair, atau .- - dapat

juga sa.lah satu dari pernyaan itu benar, . sed.angkar

yang lainaya salah.

Apabila kedua pernyataan adala). benar, yang perlu di

perhatikal ialah apaJcah kedua pernyataa:: itu BempuqJrai

hubu:rgan sebab-akibat.

Bentuk tes i-ni di.irarapka:r dapat menbinbing siswa un

tuk berfikir lebih kritiil dan terarah, karena

menjawab diperlukera pola berfikir sistematis dan logis

Contoh:

Petun uk: Untuk soal-soal- berikut, pilihlah
(r) .r:.ta pernyataan betul, alasan betul, dan keduanya

rnempunyal hubungah sebab-a.lciba-t

(a) ,fiXa pernyataan betul, alasa:r betul tapi keduaaya

tidak nenun jukkan hubungan sebab-akiba't

(c) ,fita pernyataan betul, alasarr salah

(l) Jita pernyataan salah,ralaser betul

(S) ,Iita pernyataan dar alasan salah

( 1 ) lienganak maskaa seseorar3 ne:tbuat ora.ng la.in iri

se bab ,

mengalak naskan berarti tid.ak pandalg bulu

(Z ) Pertanial ekstensif sangat tepat d'i1a'icsana'itan i'j-

pulau Java" dan Eali
ca}" e \uu vr! v t

Pulau Jar+a. Can Ba.1i tidak memilik
Al*1r1r,,,! ii?-f Iii;fi;8

1;(,iP Pn'.tAl{8
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a1

c., irnJ e,uarl Kasus

Soa.l d.alan bentuk ini merupakar sinul-asi kbed.aar

nyata, sehlngga sisrva. se a.ka.n-al:an len3hadapi keadaan

sebena.rnya . Untuk soal tin j aua:n kP*sus , - - dlsed,laka:r

sua.tu teks kasus, kenudiaa soal-soal yal]g menanyaka,-n

tentang teks menjusul

d) r-sosiasi pilihaa gand.a (pilih r gand.a korapleks)

Pi lihan gaDda koxopleks bentulmya hanpir sama d.engan

bentuk melengkapi pilihan, yalg menbedakannya adalah

dalam pillhan ganda konpleks kemrmgkinan j awaban yang

benar d.apa.t lebih dari satu.

Keung{uIan tes pilihan ganda

Dewasa ini tes bentuk pilihan ganda- tetap masih ba-

nyak digunakan'.untr:k nenil-ai hasil bela jar, l,ralaupun di-
s ana-sini ba:ryak meldapat sorotal. Iliasih d i gunakannya tes

pilihan garde. a.dalah karena beberapa keunggulannya.

Keunggula:r tersebut adalah:

(t )Oapat digunakan untuk menilai bahan pelajaran ya:cg

luas cakupa:rnya

(2,) )apat mengul<ur aspek kognitif dari tujuan instruk

sional, nulai d.ari tingkat rendai: sampai ke ting-
kat yang tinggi

(l) ?ensXorar dapat terla.ltsana dengal objektif dan ce

pa.t

(4 ) i:ensuran3i keir.ginan sislva rmtuk rnenebak, karena
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mexeka dlhadapka.l pada ernpai ata.u lima pitihan
(5) Dapat d ila,.tukarl a:ra-lisis empiris

Selaln merDpunyai. keun3g'ulan, tes pilihan ganda nem-

punyai kelemahan.

(e le maJ:a:r tersebut a.dalah:

( t ) Sut<ar dila"ksanaharr untuk rnenyusun ters yarg ba-

ik, karena nenbutuhkarr ketelitiari dan keahlian,

serta nembutuhkan vraktu yang lama

(e) tes cendenrng bersifat ingatan

(, ) I'iembutuhkan biaya yang relatif banyak

(4) tertulta kesempatea untuk bekerjasana pada- waktu

nengerj akal tes

1) l,ien j odohkan

Tes menjodohkan (rnencocokkan, memasangkan), tdrair:-

atas satu seri pertanyaan dan sa.tu seri j a.vaban. -. frrgas-

siswa a.dalal menjodohka,:n e.tau mernasangkan j awabaa yang

sesue-i dengan pertarrYaan.

Contoh:

?asaogkanlah perta:ayaan yang ada pada lajur kiri dengan

yarg ada pada laju:r kanan, denga,l cara menuliskan huruf

ya,.ng terdapat di rnuka pernye'tae.rr lajur kiri pad.a titik-
titik ya,ng disediakan pada lajur kanarr.

a". Enj.gra-si

b. fmigrasi

1. Iindahnya penduduk ke negara lai-n

2. i,ia.sulm.ya penduduk dari negexe. Ia-
in.

c. Tra,nsrnigrasi . . . . i. Pindahnye- penCuCuk d?'ri desa ke

ko ta
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4. Pintlahnya penduduk antar pulau

di dalam satu negara.

Kaidah penullsan soal

Untuk dapa.t rcenghasilke.n peran3ke-t soal yang .bdk,
perlu dipenuhi beberapa persyaratatr' s ?.Iah satu diaatara

nya" aCe.lah dipenuhi kaid.ah penulisaa soal- yaxg baik.

Kaida.h-kaid.ah penulisa.:e tersebut ad.alah sebagaS. berikut :

t . Kaidah pentlisa.n uaaia.n

Secara" umum daoat dikemul<akan beberapa persyarataa

bes uraian yang harus diperhatikan, yaitu:

a. Ada petunjuk yang jelas,sehingga siswa tahu apa saJa

yarrg harus dikerj akannya. Petunjuk dapat neliputj- ca-

ra pengerjaan soal, nilai yang akan diperoleh. Petun-

juk yarrg jelas menungkinkan siswa bekerja d'engaa ter-

arah dan dapat mencapa-i sasaran yang dj-harapkan.

b. Semue. soal ya.ng disusun ditujukan untrrk senua sis\'ra,

sehingga sj-s$ia-sis1'Ja ne.rr j ar'rab soal yalg sana, - tidak

ad.a kesempatan untuk memilih mengerjakan '- -soal:soAl

yan.3 d.ikuasai Saia. Dengan menggunakan soal yang saea

nudah menentukan tingkat keberhasilan atau lenca.paian

tu jual.

c. ferd.a.pat rente.ngarr kesuka.ra'l soa'I nuLa'i dari yang rou-

d.e} berargsur-angsur ke tingkat yang lebih sulit'

Dengan e.d-anya variasi kesukaraa soal e&an - dlperoleh

inf ornasi tentang sis\'ra yang lerne'h dan yang pandai 
'.

serta nateri ya"ng telah dikuasai darl yang belun diltu-

asa.i oleh sisl'Ia.
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d. Perte.:ryaan dimulai dengan kate,-kata, sererti: Bc,ndlng':

ka:r, berllah alasen, berllah contoh, Jelaskanlah, dan

la.in-Ia.'in. Sebaliknya kurang tepat menulai soal urai-
aE dengan kata-kata: siapa, kapall, berapa dan lain-la
i-n, karena kata-ka"ta jenis tersebut cenderung nenun-

tut sisr'ra. r.Lntuk rcen3inga.t hal-ha'l ya::g telah dipele'ia

rinya.

e. Butir soal tidak terga-:etung paCa butir ya.:ag lain atau

j e-waban soal yang lain. Soal--soal yang saling terga'n-

tung dapat nerugika.n sisrrra, yaitu bila satu soal ti-
da"k dapa.t ali jawab, maka soal yang berka,itan dengan so

aI tersebut juga tidak akan diiawab.

f. Sesuaikan panjang penCek d.al kompleksita.s i a.\ra.bar d'3-

nga-n tingkat kematangan sisva dan aktu yalg disedia-

kan.

Kaidah penulisan tes P-i lihan

ida beberapa aturan unlul ya.ng dapa t di j ad j-kar se b?.-

gai rrnbu-ranbu dalan nengkonstruksi tes pili}lan.

Ranbu-ra-nbu tersebut ad.a.lah :

Untuk tes benar-salatr

Setiap tes apaluu bentulmya, termasuk "' tes benar

salah hendakJ?fl d.id.allului denga:l petu:r juk soaf ' disam

prn! itu setiap tes harus dihindarkan mengutip bahasa

buku atau ka'limat buku.

2

S.ra.rat-ga4! Yans lain 41!g!3!:

1) Dalam soal benar-sa1atr, pernyataar yaJlg salah harus
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relatif sema. be.rryak den3an pernyataan yaeg yaag betul
2) ?ernyataan pada setiao soal harus nempunyai : eatu,:Ja=

waban yang tepat. Jawaban setiap soal bukan Citentu -
kan Cari sudut pand,argan yang berbeda, - Eblalnka^E

siapapun yaf,rg neniavab maka iawabannya akan sana.

,) Hindari penggunaan kata-kata: senua,' pasti, sela1u,

tidak pernatr, karena ka.ta-kata seperti itu cenderung

nerupakan lErnyataan yarlg salah. Deroikiaa juga kata-

kata: biasatya, nungkin, pada umurlya ' katlaog-kadang

kerap, d.a:e selenisnya, karena kata-kata tersebut rnnrn

pkan isyarat be'hwa iavaban so?-I ad.alatr benar.

4) Eindari penggunaar kata-kata negatlf' apalagi negatif

ganda.

b. Tes pilihaa gaada

Dalam mengkonstruksi tes pilihan garda perlu diperh

hatika,n beberapa hal, antara lain adafaJr:

1) Instruksi penger j aannya harus jelas, bila perlu dibe-

ri contoh mengerjakannYa

2) Pokok soal hendaklah dirumuskan dengaro jelas dal te -
gas sehingga si-swa da"pat nenarrgka.p pengertia:a yagg

sama dslgan maksud soal

,) Kalimat yang terdapat pada soal bila dihubrlngkan d+

ngan masing-riasins altern?'tif jarvaban, harus merupa -

kan pernl'ataarl yang lengkap, sehingga tidak terilapat

petr:njuk tentang alternatif iawaban yarrg benar

4) ilternatif jawaban haruslah hoiaogen. 'ftiaya :beik

kunci j avraban naupun per3ecoh sesuai dengan apa irang
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terurai pada aka"r soal (stem), sehi,ngga siswa yarg

tidah belajar sul-it untuk membedairaanya.

5) lalan setiap soal hanya terdapat satu jawaban yang

benar. Jadi tidak roengenal tingkatan-ti.:lgka.tar benar.

5) Kunci j avaban hendaklah tersebar secara acak d.iantara

senua optign, sehingga dapat mengurargi kemuagkinan

sisva untuk nenebak.

7) Hendaklah dihindarkan alternatif jawaban yang berbun

nvi semua benar - atau sexoua salah.

B) Sinaari penggunaan kata yang sama berulang d'alan

setiap option, kata yang berulang dapat diplDdatrkan

ke dalarq pokok soal.

9) UsahaXan menglrindari penggunaan bentuk negatif pada

pokok soa1.

'l O) Usahakaa ErenJrusun alterna.tif pilihan secara 1ogis.

1 1 ) Tiap buti-r soal hendalmya hanya nrnga.ndung satu ide ,

Eeskipun ide tersebut dapat saia kompleks.

c. I,ien j odohkan

3utir soal neniodohkan cLitulis d'alarn dua kolora (Ia-

jur). Kolom pertama berisi soa'I , sedalgkan kolon sa'tu

lagi berisi alternatif iawaban'

Persyara.tan yang harus d'ipenuhi dalar'r nenyusun soal

yang berbortuk nen j odohkan a'dalah :

1) lertarryaar a-tau pernyataan yang terdapat pad'a lajur

soal (sebelah kirr ) harusletr bena'r-benar homogen' be-

gitu iuga alternatif javiaban ya;:3 terdapat pa'da laiur

sebelah karan ' misalnya: kala'u lajur sebelah '- -lciri
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terdiri da.ri na.na-nama ?enAararg, naka lajur - kanan

hendaklah berisi beberapa judul karangan.

2 ) Junlah alterna,tif pilihan i a'1'/aban yaa3 tercla-pat patla

lajur kana:r harus lebi} b?-nya)( da-ri pada j umlah ssoal

(ta.jur kiri). Dengan demikian siswa d'ihadapkaa kepada

banyak pilihan, yarlg semua-nya mempunyai kenr'rngkinan

bena.rnya .

3) Juml?h pertairyaan d.ala-m dalu seri t* roen j odohkan ti-

dak lebih dari sepuluh soal, -Jil(?' soal- cuku! bEuryah;'

Iebih baik dijadikasr dua seri'

B. leknik [:cn-tes

Selai.n menggunakaa tes, penilaial dapa't nula' ditaku

kan dengan menggu:nakan telmik bukan tes' leknik penilai-

an non-tes terdiri dari bebera.pa Bacarn' Sudjaaa (1991)

rcengernukakan telclik penilaian non-tes ?'dalah:

1. Observaxi

Observasi rnerupaka.n suatu penyelidikan atau pengana

matan yang d.i la'kukan secara si'stemati-s, dengal menggu

naka:r alat indera terutama rnata' Observasi di lakukan

terha.dap ke jad.ian-ke le"diar yalg la'agsung ditangkap pa

da wa-ktu kejadian itu terjadi'

!-spek yang dapat dinilai dengar nenggrmakan teloaik

observasi anta-ra' Ia.in adalaJr: tingkah laku fisik' so-

sialremosional-rsertakegiata'n-kegiatan-belaiaryang
bersifat ketramPilan'
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Jenis-riglg observasi

Ada beberapa jeris observasi, Sudjarra 61991) menge-

mukaka,n diantaranYa adalah:
a. Observasi partiGipasi ( pa.rtieiparrtobservation ) ' Dalam

observasi jenis ini pengamat (observer) iktt

bagian d.alam ke gia.tan sisva yalg diana-ti .

':asbtI

b. Observasi non-partisipasi (non-participarit observa-f;i-

on). Observasi jenis ini merupakan kebalikan Caii tek

nik yang pertama. Teknik observasi non-partisipasi '
pengamat tidak ambil bagian secara langsung dalam ke-

giatan sisva Yang dianati.

c. Kuasi partisipasi

Kuasi partisipasi yaitu apabila apabila dalam observa

si itu seolah-olah observer turut berpartisipasi' ta'-

pi sebenarnya hanya pura-pura saia'

d. Observasi sistenatik, yaitu apa yang akan diobservasi

tel-ah disuslln secara sistbmatis, dengan - nengguilakan

fornat/ daftar isian tertentu, sesuai dengan aspek-

aspek yang akan dia-mati.

e. Observa-si non-sistema'tis

Observasi ini merupakarr obser:vasi yarrg belum ada sis-

tenatika aspek-aspek yang a'kan diobservasi'' -Di sini

observer mengamati d'an mencatat apa Se ja'Ia-geiala

yang mrrncul dan daPat diama'ti.

f. 0bservasi eksPerinental

Cara ini nerupakan bentuk non-pa-rt isipa's i, tetapi siB

temat i s
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Kebaikar observas i

a. Data yaug diperoleh lebih objektif karena d'ianati se-

cara- langsung.

b. Data yang diperoleh nencakup berbagai aspek kepribadi

aJr sistva.

Kelenaltan dari o bservas i

a. Diperlukal ketranpila.n pengamat dalam menbedakan as

pek ya.ng diamati.

?engalaman, nila.i-nilai pengarnat ikut mevarnai hasil

observas i .

c. Teknik observasi nena.kan rvaktu yang relatif ]-ana.

Wawancara

IYawancaxa ada.lah telsrik penilaian yang di Iakukan mela

lui perca.kapan antara penilai dengan orang yang dini-

lai (sisr'ra).

Sud j arra ( f gS f ) mengemuka.kan bah\"a rvawancara mempunyai

kelebihan, yaitu melalui kontak langsung dengan sisna

pe \.Ia\{ aJIc ara d.apat menjel-askarr pertacyaan kalau kurang

dinengerti oleh siswa. Disamping itu sisva dalat me-

ngungkapkan iawaban d'engan beba's dan mendaLarn '

Jenis wa\.rarcara

Wawqocara ada yang berstruktur, dal ada yang bebas'

Untukl+awajlcaraberstruktrrr,kemungkinanjatvaba.:rtel-ah

dised'iakal.Pad'ar,;aktu},awaJlcara'respondendalanrnenja-

vrab pertanyaan tinSSal memilih j a'r'raban yang telaJr diper-

2

I
1

'I

siapken lenanya.

tr1\L!t' UP i ii ii'llSi r
IKIP F'ADAI.t tf
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Uawancara bebas nemberi kesempatan kqra'd-a responden

untuk nengutarakan penda.patnya da'Ian nen javrab, tanpa di-

batasi oleh patokan-patokan ya'ng telah dibuat oleh pena'-

nya.

Eal-naf yarrq perlu d'ioerha'tikarr dalam r'ralancara

a.Sebelumw?'vJa-Il.caraberlangsunghendaknyatelahtercip-

ta suagana akrab antara penarlya denga'n sisYla' sehing-

ga siswa d.apai menjarvab pertanyaarr dengaa bebas'

b. Setelah suasara akrab terjadi, baru pertalyaarc-perta-

nyaan diajukal.
c. Jalaban (hasil warvalcara) dicatat pada saat itu juga,

sehingga tidak ada Yang terluPa.

kah-langkatr rnenvusun oed.onan l.rat rancara

a. Tentukan tujuan yang akan dicapai

b. Setefatr itu ditentukan pu13 aspek apa yarrg akal diung

kap, berd.asarkan tujuan.

c. nentukan bentuk pertalyaan, apakah bers truktur atau

'r,erbuka.

d. :uat pedonan untuk mengolah darr mena'fsirkan hasil- da-

rj, vawarcara.

1. Angket

ingket merupa-lian teloik peni la'ia::, berbentuk serang

ka.ian pertanyaan yang diajrlkan kepada siswa' dalan bentuk

tertul-is. Menurut Arikonto (tSgt) dengan a"ngke t dapai di

ketahui tentang ke ad.aan/ data diri, pengalaman, penge ta'-

hua.n, sika-r, a-ta.u pendapat tentarrg sesuatu'
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Je"is-.i-."i" argket

Jenis angket dapat d.itiniau da.ri bebera-pa- segi, yai

tu:

a. Ditin jau da-ri segi responden (siapa ya':r3 roen javrab);

1) Angket la:rgsung, ia.leh jika aagket tersebut "diki--
rimkan dan diisi la;rgsun$ oleh oraag ya-ng akan di-

ninta java"ban tenta:rg dirinYa.

2) Angket tidak langsung

Angket tidak la.ngsun$ ialah angket yang dikirimka':r

d.al d.iisi oleh buka.n orang yang dininta keterangao

nya. I'iis alnya untuk rnendapatkan ke terangan tentang

sisrva, dikiriro angket pada orang tuanya'

b. Ditiniau dari segi cara menjawab.

Dari segi casa rnen javrab, angket dibedakan atas:

1) Angket :tertutuP

ingket tertutup adalah angket yang d'isusun dengaa

nenyediakal pilihal iauaban lengkap, sehingga pes-

ponden hanya tinggal- memberi tand'a pa'da -'-' i4vabarr

yang diPilih.

2) Angket terbuka

Angket terbuka' a'dalah angket yarrg disusun dernikial

rupa, sehingga responden bebas nengemukakan penda -

parnya.

4. Daftar eer< (ehek-liet)

Daftar cek terdiri da'ri deretan pernyalaare berupa ci-

ri-ciri, ba.ik nengenai tingkeil 1aku, maupun hasilker-
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kerja sisrva. ?enila.i (gu.u), ataupr.rn responden (sisna)

memberika.n ta-uda cek (v) atau teinda kali (:f) ai tem -
pat yang sudah d.isedia-kan.

5. Skala" berti-ngkat (rating scale)

Skala bertingkat nerupakal serangka.ian pernyataan, di
ikuti d,engan kenungkinan ja\.raban yang disusun . secara

bertiagkat. Pienurut Sud.jana (fggt) ska.la bsrtingkat

dapat di gunakan untuk mengukur nilai'sikap' xoinat d.ar

perhati.an.

Jenis ska-Ia berti-nqkat

Terd.apat Cua bentuk skala, yaitu: skala penilaian '
da.n skala s ikap .

a. Skali. penilaiar digunakan untuk mengukur -peDeaptlaq

atau prilaku orang 1ain, roelalui pertryata?rr - prilaku

pade. suatu titik kontinum atau suatu kategori --{ang

berraalcca nilai. Kategori diberi nilai rentargan nulai

yang tinggi saropai ke ya.ng rendah.

Skala penilaian tepat di gunakan untuk mengukur suatu

proses, seperti: proses mengajar, proses belajar.

b. Skala sikap

Skata sikap disusun dala.n bentuk pernyataair untuk di-
nilai oleh respond.en' d.iterima ate.u d.itolak ilala1ui

rentangaf,l nilai tertentu ya.ng terdiri dari kategori

positif dan negatif.

Sa1ah sa-tu ske'Ia s iJra.p yang sering d'i gunakan a'tda'a'h

skala Li:hert.
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SYARAI-SYARAT AIAT PEIIII,AIAtr

Suatu a.la"t penilaia:n d'ika-ta&.an baik bila "- EeEerxuhi

beberapa. persYara'tan.

Persyarata-:e tersebut a-d'alah: validitas r :- '!31iabt&ltae;

obfektivitas, praktikabi lita's , dan ekononis'

A. Validitas

Suatu ?'l-at penileian tlikatakan valid (sahi'h, tepag)

bila alat tersebut dapat mengukur apa sebenarnya yarg

a,kan diukur. iiisalnya: kalau guru akaa roenilai kenampuan

berbica.ra sis'rra, seharusnyala'h sis\''a tersebut disuruh

bercerita atau bercakalFce'kap d'engan bahasa send'iri' bu-

kan d.eng.n cara trenJruruh roenulis sebuah kp;rangan '

Validitas suatu alat- penilaian tidak berlaku r:niver

sa1, roe la.inkan ditentuka:r d'ala'n hubungannya dengan situa'

si da'r] tujuan yalg akan d'icapai ' Iial ini berarti suatu

alat yang va1id untuk suatu tujuan belun tentu valid un-

tuk situasi darr tujua:o yang berbed'a'

Jenis-jenis validi tas

ferda.pat berba"gai ma,cam validitas, Sud'jana (tggt)

nen3e:;tuka.kan <ii e'ntaranYa : valid.ita-s isi, v.aliditas kon -

sep, validita-s rarralant d.e:r va.Iid.itas kesamaalt. Arikunto

(f gSf ) nengemukakan bahwa' valid'itas suatu alat Penila-ian

da.lat Cikelahui dari hasil pemikiran dan dari ha'sil- peng

aIalnan .

I*ie l-alui hasil penikiranakand'iperoleh validitas

i3
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logis, d.an d.ari hasil pengalaman akan diperoleh valid.itas

enpiris.

Serdasarkat itu terd.apat empat nacan validita-s' Yaitu:

1. Valid.itas lo$isr Yant terdiri dari:

a. V?.Iidite-s isi
b. Yaliditas konstruksi

2. Va,Iid.itas empiris, terCiri ata-s:

a. Valid.itas a.ca seka'rang (concurrent validity)

b. Validitas prediksi (predictive va'tidity)

a. Validitas isi (content validity)

Suatu a-Iat penila-ian aikita'Xan meroiliki validit?'s

isi, bila skop dan isi penilaian sesuai/ mervakili

samper hasil-he'sir berajar J'ang harus dicapai nenu

rut kurikulum Yang berlaku.

Valid.itas isi biasaaya d.ikaitkal dengan kisi- kisi

yang menggarobarkaa r uang lingkup da.o aspek tl:rC-*

kah laku Ya.lg diukur.

Yalidita.s }<ons trukbl (construct validity)

Konstruksi d.alarn pengertial ini rnenurut Arikunto '
a.d.a.leh rek:.al ;s iko Io gi s dalam rtmemerincirr isi ji-

rva atas bebera'pa aspek, seperti: inga'tan (pengeta-

huarr), pemahaman, aplikasi dan seterusnya'

.r:Iat penilaian C.ike'ta-kan menillki validi tas kon -

struksi bila dapat nengukur setiap aspek berfikir

yang d.ituntut dalan tuiuan instruksional'

. Validitas ada sekararrg ( c cncurrent )valid'ity )

lebiir unun dikenal den3an va'li

fillLl( UPI PErt'ilSTA['iiA

Yaliditas jenis ini

IKIP PAOANG

N



d

75

validitas enliris. Yaliditas empiris didasarkan pada

pemadanan antara skor tes dengan kriteria luar, misal

nya. penga.lamarr penila"i d.engan hasil penila.ian lain da

Ia[l bidaig yerlg sama dan rvaktu yang berdekatan.

i.iisa.lnya bi1a" kita. ingin nenge tajrui a'pakah soal-soal

ujian akhir senester valid dan tid.alr, dapat ditentu -
ka.E dengan menghitung korelasi skor uiian aldrir semes

ter denga* skor ujien harian.

Yaliditas prediksi (prec-ictive validity)

Suatu alat penilaie.:e dikatakan merniliki Yaliditas ra-

nalan apa.biIa. nempunyaS. kemampuan untuk -ine:iainalkan

denga.n tepa.t keberha'sil-an seseora-ng di nasa yalg akan

datang di dalan lapangan tertentu.

I'iisalnya tes rcasuk Perguruan Tinggi diperkirakan da -
pat neramalkan keberhasilan peserta nengikuti kuliah t

kalau nilai tesnya tinggi. Sebalilanya bagi yalg-lnaud'a

pat nilai renda]l (tiaa.x lulus) diperkirakan tldak mam

ou mengikuti Perkuliaha.:r.

.r'aktor-f aktor ya:lg memBengaruhi valid.i tas

I,.enurut Joesna'ni terdapat beberapa hal yang d?'dapat

mempengaruhi valid. tid.almya suatu alat penilaiar'

EaI-haI tersebut adalair a:rtara lain:

1. AIat Penilaian j-tu sendiri

Valid.itas alat penilaiar dipengaruhi oleh ''- 'berbagal

faktor yang berasal dari alat itu sendiri' seperti:

a. t';enggr:naltan tes yang pe tun juk i:engerjaamya tid'hk

jelas, nisalnya tentang maktu yang disediakaa' sis



15

sistelo penskorar yang digunaka-n (apaka,Jr mengguna -
kan sistem d.enda atau tidak) dan lain-lain.

b. Kata-kata atau kalirsat yang digunakan dalan . Bua&u

tes atau bukan tas.3ila kata-kata yaag diguhakan

sulit dinengerti na.ka dapatt nexnpengaruhi valialA-

tas tes.

c. Konstruksi tes yang kurang baik akan nenpengaruhi

validitas suatu alat penilaian.

d. Pengaiuran soal J,aug kurang tepat, nisalnya d.inulai

dari soal yang sukar yarrg d.apat menyebabka.n hilang

nya motivasi siswa untuk melanjutkan .. .BsgerJakar.

soal.

2. Pelaksanaan tes d.an penskora.:r

Pelaksalaanr tes ya.:rg kura'ng baik, aisalnya: pengawas-

a.n, tenpat yang kurang nyaBan akaa raempengaruhi vali-

tas tes.

J. traktor sisve.

Faktor sisva yang dj.tes ikut nenentuka.::. validitas tes

nisalnya: rasa takut, lambat menulis, tulisal y?mg ie

lek dan lain-l-ain.

Cara nengetafrui va.lid.i ta€ a.1at pgn.Ll-q..i- al

Untuk nengetahui validitas alat penifaian tiiguaakan

teknik korelasi proCuct ncment yang d'ikemukakal oleh

Pe*,-rson.

-?.umus korefasi product rnoaent ad'?' dua naca'n (irikun

to, 1991), yaitu:
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f. iiorelasi product nonent dengan sinpargan

2. Korelasi proCuct moment dalgar angka kasar

Rumus korelasi product lnoment dengan simpangan'

dalam mana:

1 = koefisie:r kor=lasi antara antara variabel X

dan variabel Y, dua variabel yang di-korelasi

kan (x= X-,( Ca;o f = Y-Y).

= junlajr Pe:lia.lj.an x d.engan Y

! = kuadrat daxi x
2 = kuadrat dari Y

Rumus korelasi product moment dengan angka kasar

NrxY - (rx) (>Y)
r
XY

V{(r,>x, - (>D'i{ NrY'-(tv;'?}

dalam mana:
rrw = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y,
n r dua variabel yang dikorelasikan.

f-cr

x

Validitas butir soal (validi tas ites)
fa-tidites butlr soal adalan d-ultunga'n skor bUtIF s:r'-

a,I terhad.ap skor totsl. Butrr eoal dikatakara val-id, bila

nemberikan d.ukun3a.n y:.ng besar kepe'da jum1al: skor kes-^fu

Untuk nenentuk:tr validj-ta's butir soal di gunakarr ru

mus korelasi ya"n3 te1a.h d'ikemui<a-kan. Butir ya'ng a'iian di-

ca.ri Ya.liditasnl-a disebut variabel X, d.a'n s:icr tota'l d'i'-

seiut varia.bel Y.

y'(z*')(>y')
Exy

rxy =
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B. Reliabil-itas

Menuiut Pur*antc (1992) reliabilitas adalah ketetap

an atau ketelitia,I suatu alat evaluasi. Suatu alat peni-

laian fika.takan reliabel' jika a.It tersebut dapat diper-

caya, konsisten, atau stabil- dan produktif.

iial ini berarti hasil pengukuraa terha-dap ,. . --'siswa

yang satra untuk vtaktu yang berbed.a., adalah relatif sama.

Kalaupr:n hasilnya berbeda tid.ak disebabkan oleh alat pe---

penilaian yang digunakan, melainkar disebabkan oleh kon-

disi siswa. a-tau oleh fa.ktor yang berkaj-tar dengan pelak-

s anaan penilaian tersebut.

Joesmani (tSea; nange:rukaka:r bahwa pengertian reli-

a.bilitas yang digunakan dal-an tes, pengukurarl r' 
".'alaupun

evaluasi berkenaaa dengan ernpat hal pokok, yaitu:

1. Reliabilitas nenunjuk kepada keajegal hasil pengukure

an, bukan keajegan yang a'da pada instrumen.

2. Interpretasj- reliabilitas menunjuk pada keaiegan pada

hal yeog khusus , tida ada re a.bilite-s yang i '

uiDun.

7. Reliabilitas tidak menjanin terdapat validita$.

4. inal-isis reabilitas senata-na'ta a=a-1:'sis statistik'

Eebera.pa hal- yarrq da.Pat menoengaruhi relia.bi-1i ta"s

f'eliabilitas a.la't peiila.i err da'pat dipengaruhi oleh:

lups tida.I$ya' sa-:npe1 yang digunaka':a

?-.rbeda,a-e ba.)ra.t, ia'e lieaa':pui: sisvra yang dinilai

Sua.sarard.ar kondisi testing, seperti: tenalg, gaduh t

sike-p pen3u j i , tian lain-Iain .

2.
7
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Cara menentuka;i i..adeks re I ia'oi Ii tas

1'!e tode bentuk parale l-

les pa-ralel adalah dua buah tes yang se tara dalam hal

tu jua,l, tingkat kesulittt, da-n susunannya. Kedua tes

ini d.iberikan kepada kelonrok sist'ra yang sana ddagar

vaktu yang berbe d.a" ( be d,::r7a. tid.a.l; ter'l r'1u laaa ) ,

Easil dari kedua tes tersebu;! dikorelasikan.

i{e tod,e ini punya kebaika:r yaitu tidak terdapat faktor

ingat karena keiua soa.l b:rbed.a. llanulx kelenahannya '
penyusun tes harus nenJrusun dua buah perangkat tes se

kaligus.

I.ie tode te s ulang

Den3an rnetorle ini penSetes hanya nenyusun s&tu :':S!9ri

tes, lalu tes tersebut diberikan kepada keloopok sis-

v/a yang sa.ma sebaryak dua kali. IIasiI kedue' tes terse

but dikorela.sikan.

Ca-ra ini kurang baik dilakuka.:e un tuk tes yang banyak

nengungka"p pengetahuaa dan pehalranalt, karena slswa

yang Cites na'sih ingat soal-so3.Inya.

Ja"Ci bita. nenggunakan metode ini tenggang waktu anta-

ra pelaksanaa:a tes perta.na den5an ke d.ua perlu diper:= r

timbarrgkan den3an cermat.

. iletode be lah dua (split-half nethod)

Untuk keperlua-:r ini satu seri tes dibagi oenjadi dua

beEia,a yan3 seba.:eCin3 tiir3kat kesukarannya, esi ' dan

bentuknya. Setelah diperiksa, hasil kedua tes dikore

Iasike.n. Eoefisien korelasi ya'lg diperoleh ba'ru ' ul-

r;1lLll(. uPi iIit't:slAr
IKIP PADANG
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untuk separo Ca-ri tes, maka uatuk mencari relia,biti-
taa seluruh tes diguaaka.n runus Spearcan-3rown, ya.itu

2 rhvr. dimana:

rrry,
r ll

korelasi antara skor{kor setiap

belahan tes.

koefisien reliabilitas yang sudah

disesua:kan.

(l + ryy1

rlr

Obyektifitas

Se'cuaJr tes dikataka merniliki obyekti.ritas apabila d.ai

la.n malaksana-l<a.'l tes tidak ada. undur subyektif yang

nempenga.ruhi , . terutaraa dalarn skoring.

Obyektivitas suatu alat peni.Iaiaa d.itentuka.n '..- 
. oleh

tingkat ke sanaarr dari skor-skor, walaupun pemeriksaan

d.ilakukan oleir orang yang berbeda.

Praktikabilitas (practicability)

;Iat penilai?.n dikatakan nerililiki praktikabilitas -,

ya;r3 tinggi apabila alat tersebut pra.ktis, nudaJr peng

administrasiamya.

Kepraktisar tersebut dapat ditiniau dari beberapa segi

antara. lain adalah:

1 . i ludah d.ilal<sarrakan , karena. tidak uenuntut peralat-

an y?Jrg baoyak.

2. ,ia-i<tu J/ar 3 d.i3unakan untui< pen:rusunan dasr pelaltsa-

na-al tide,k terlal-u Iaroa.

i . i:uda} peneriksaannya, katena dil-^n3l<api deegan kun

c i i a,rraban aaupun pe d,oaa.n skoring

4. Dilengkapi. dengan petunjuk yang jeIas, '' - -selilgga

n
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da-pat d.iberikarr oteh ore::3 laie.

3. lkonomis

Sa.lah sa-tu persyara'ta'n al€-i penilaian ad'alah ekono-

r,ris, artinya suatu alat penilaian benJa'iin;ra tidak Elen3gu

nakara biaya yang banyak, mulai dari pengad'aan'nya, pelak-

sana.af,ulya, saspai dengan pengolahan. Begitu juga menyang

i<ut tenaga yarrg Cigula.ka':e tid'ak terlalu neli batkax tena-

ga yang banyak.



. BAB IV

PII{GADI{INISTRASIAN TES EASII BEIAJAR

Da.Ia.n melakukaa kegia.ta.-l p3ni1a"ie:rr hasil beibajar

sislva dengan nenggunakan tes, perlu diawa"li dengarr peren

ca;taair yan3 ne.tarrg, sehingga tercipta tes yang berkuali-

tas baik.

l.ienurut Yusuf ( 1990) pengernbaagan tes hasil bela jar

hemdaklah mengikuti tahao (1) perencanaarr, (2) penulisan

butir soal, (i) rev:,u butir soal, (4) perUanyakan soal'

aan (l ) analisis soa-I. Sed.angkan Joes:rani ( 1988) mengeElu

kakan bebera.pa faktor yang harus ': CJ-derhatikzn.' .:.=dalam

pengembangal tes, ya.itu: (1) rnenetapkan tujuan dari tes-

ting, (z) nenlrusun tabel spesifikasi, (1) nemilih bentuk

soal, (4) menJrusun soa.I, (5 ) me laksana.karr testing, (6)

menga-nalisis soa.I dan (7) nengguna'tan hasil tes.

A. Flene tapkan fujuan Pel-aksanaan Tes

Sebelum nenJrusun butir-butir suatu tes, harus diten

tukan terlebih dulu tujual pelaksanaan testing-' teieebut

(Suryabrata , 19a7).

Iu juan tes d.apat bermacam-macam, dialtaranya: untuk

penempatan, diagnostik, formatif, ataupun sumatif. luju-

an yang berbeda mengirendaJti penyesuaian dalam merencana'-

ka:r tes. -- 
I . ., .. '

- .-: -,-illsalJ}la:'- 5r&Iurtlr -fusr lyang 3]tar1 dlqsakan gntule

gg8Fgetffi Jiaa1rc.-'EeE6nub1 -s aqp€ 1- pra le.l{li yer}g -dtB-rrsge}t l
eebagal.tend',e adenye penguB.Eeea keeekapen yang disyarat-

42
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kan

Untuk tes formatif yang bertujuarc nendapatka:a balik

arr dari siswa tentang kemajuan bela$arnya, maka butir-bu

tir soa.l haruslah meliputi semua materi pela jaran' '-atau

sekurang-kurangnya rceliputi bagiao pa.Iin3 penting'daii

materi pe }a j a.ran.

Selanjutnya bila tes ]'an3 akan disusun- ''bertujuan

d.ia.3nostik, naka butir tes akagt berkaitan dengan sumber-

sumber kesata.han dalam belajar siswa'

Sedangkan r:ntuk tes sumatif yang bertujuan yang ber;

tujuaa untuk nenent'.rkan nilai akhir, ataa t:ingkat pengua

saan siswar seharusnyalah soal-soa'l yarrg disusun Eewaki -

li seluruh tujua.n i.:cstruksional yang telah ditetapka'n '

B. Identifikasi Buarg Lingkup Materi Eengajaraa

Ruaag lingkup roateri penge tahuan yaag d'iajarkasr se-

ring meminta perhatian yang berbeda' sesuai''denga'n kepen-

tingannya, sehingga hal tersebut menye babkap 'pdrbedaa{

da-1am cakupa.n luas d.an me:rda] armya penbahase.n yanS:dila-

kukan. Senakin penting suatu bahan pengaiaran '-eenaJ<in

luas d.art nend.alam pembahasa dan semakin banyak pula ja -

tah vraktu Yang d'igun?.kan.

Id.entifika'si ba,Ian pe}ajaran vang akan diujikarr per-

1u d.ilakukan sehingga tes yarrg Cisusun tidak ke'lua'r da-

ri Iingkuo pelajaran, d'all balan-bahan pelajaran yang di

anggap penting d.apat diuiikar' Dengar derdkian tes yang

disusun Capat mel'rakili semua baharr pela';arar secaxa rep-



44

repre sentatif baik kedala"ranaya nauDun kelua.sannya.

Dalam nengid.entifikasi ruang lingkup oa.teri. peng_

ajaran harusl_ah dipedomaai Ga.ris-garis tsesar. _ _progran
Pergal aran (Onfp )., -yang Eeliputl . tu juan j-ustpuksional,
pokok-pokok nateri penga jara-a, d.an waktu yang d.ised.iakaq
Pokok-pokok materi tersebut d.ikelompoh-kelonpol<kan, keou
dian diberi bobot sesuai dengan kepentingan setiap mate_
ri. HaI ini akan membantu penulLs soal -sela.lu ..,.bekerJa
pada batas bahan yang te1a.h d.itentukan, dengan mempertlm
bangkan keseimbangan nasing-Beshg bahaglan.

C. Irlenentukan Iingkat KeBampuen yang 1_kan Dinil-ai
Dal_am nenentukan tingkat kenanpuan yang akan dini _

1ai dapat diped.onani tujuan instruksional yang tercaatun
dalam GBpp setj.ap mata pelajaranr/ tiaang studi.

Tujuan instruksional tersebut roasih berupa.. konsep
umun, Can harus dinyatakan dalam bentuk prilaku khusus
sehlngga muda.k dalam menJrusrm butir_butir tesnya.

Salah satu ped.oman d.alar:: menentukan tingkat kenan _
puan yang akan dinilai ad.alah taksonomi tujua! instruksi
onal nenurut B. s: tsIoom dkk (l9Se), yallg dikutib oleh
winkel (r9e9), yaitu:
1. lujuari oenga.jara.a ;rang meliluti ranan ko3nitif

Tujuan peagaj aran untuk ranah kognitif terdiri. <iari
enam jenjang yang dersusun secara hirarkis, yaitu:
a. Pengetahuan (knorvledge), yaitu mel_iruti i-ngatan

terhadap he-l-har- ya.,,S telah dipelajari dan disirn _

a',, dalan ingatan, ya.n3 neliputi fakta, kai.d.ah ateu
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Pemairamal ( c oroprehension ) , yaitu mencakup kenampue.

an untuk nenangkap rnalsra dan arti d,ert - - se6ua+u

yang Cipelajari. HaI ini dapat dalan bentuk metrgu-

raik. x isi bacaan, menjelaskan pengertian kata-ka.-
ta dan la.in-Iain.
Penerapa.n (application), adatah kenanpuan,:.;uituk
menggr:naka:r rDateri pelajaraJl yarg telah .-, d.ltBrina
kepa.da situasj. baru yang lebih konkrit. .AFIiLesi

meliputi aplikasi dalRn bid ang-bidaug aetode, kon-
sep, prinsip, bukun d.\n teori.
Analisis (analysis )

.'nalisis didefinis:-ka-n seba.3ai kenaopua.a untuk ne-
mecahkan materi nenjadi bagian-bagian atau kompo -
nen-komponen, sehingga struktur organisasi materi
menjadi lebih muda& dimengerti.
Kema.mpuan ini roeliputi mengidentifiiasl bagiaa-ba_
gian yang ada, mengana.tisis hubunga.n antarafbagian_

bagian tersebut, serta mengorganisir prinsip-prin-
sip hubu'rgarr yang ada.

Sintesis (synthesis )

Sintesis adalhh kemampuan untuk nenempatkan ba.gian

bagian secare. bersama, hingga dapat membentuk sesu

atu yang baru sebagai sua.tu keseluruhan.

Rvaluasi (evaluation), merupaka.n jenjang pengetaiu
eh yeng paliag tlnggl edalel 6uatu kemampuan peng.

a"nbiIa,I keputusa:: untuk rceaberikan penil.:ie,n terhe.

b

c

/i
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terhadap sua-tu ma-teri. Penilaiax tersebut didasar-
ka.:n pada kriteria tertentu.

Iujuari pengajaran pada ranair afektif (a.ffective do _
rnain )
Iujuan pengajaran paCa. ranah a.fektif terCirl daci Ii-
oa jen jang ya.ng tersusun secara. hira.rkis, yaitu:
a. Penerimaan (receivj:ag )

Penerimaan rcenrl:r j uk ke oa.da kesediaan d.an kesiapan

sislra u.t: tuk m"neri,,',a suatu-. phenouina khusus atau
suatu rangsangan tertentu. KenauaJr untuk menerina
rneninbulkan minat untuk memperhatj.kan, - sehi yrgga

d.apa.t netrbangkitkan kesadaran terhadap materi peI_
aJaran yang merupakan bagiaa aktivitas r:i-Sekolah

Fngperlu dipela jari.
b. Merespon (responding)

Responding menunjuk kepada partisipasi aktif seca-
ra sukarela terhad.an suatu ke$iatan hingga dapat
r.remberika.ri kepuasan diri bagi siswa. _ _.partl5lpasl
menyangkut selain fisik, juga mental Eraupun emosi_

onal .

c. Penilaian (valuing)

lenilaia.n adaleJ:r kemampuan untuk nemberikan peni _

laian terhadap obyek l*rusus, phencmena. atau prila._
ku, mulai dari tingkat ye.ng paling rendah . .aampai

yang lebil komp1ek9, ygitu nenjadikan nilai prSe-=

but sebagai miliknya. Penila'ian di dasarkan atas

internalisa.si suatu perffIgka.t nifai tertentu ya.ng
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sel-anjutnya akan d.iwuiudkan. Calarn prilaku sisiva.

d. Iriengorgani s a.s ikan (organization)

Organization nencakup kemanpuan mengorganis as ikan

nil-a.i-ni1a.i dari cerbagai nilai yang berbeda-beda,

bahkan j,ang bertola.k belakang satu dengan yang Ia-
in. Dengan nenbanding-ba.nCingkan, rnen3hubung-hy -
bungkart, dan teralchir mensintes{skan, . -rtl Fr."tFkFn

dapa.t t:rbentuk sistem nila.i yaog mantab ' : -secaia

internal.
e. Ps:bentukan pola hidup

Penbentuka.n gola. hidup adalah kenampuan untuk neng

hayati nil-al-Dl1ai kehidupaa sehi-ngga tretrjad.i liri-
1ik pribadi, dan menjadi pegangan yang nyata dalan

mengatur kehidupan dlri sendiri.

3. Tujuan pengaJaran p?.da ranah psikomotorik (psychomo --

toric domain )

Do:oain -csikhonotor aenyangkut ketrampila.:c gerak otdti
terdiri dari tujuh kategori, ya.itu:

a. ?ersepsi (perception )

Persepsi adalah kenampuan untuk mengadakan diskri:
ninasi yang tepa! artara dua peraugsarg atau lebih
berdasarkan perbedaa.:n ciri-ciri fisik ya.ng khas pa

da masing-masing rargsansan.

I'ienurut Joesmarri (tSAa; ada tiga tin3kataa ' untuk

persepsi yaitu: (t) kesa.d.aran/ a'danya rarlssansan ,

(2) selekel terhadap gereken-gerakan yang re leva-rt,

(J ) mela.ksa:ra.kan gerakan.; ..

l,ilLiX i.:7T F':iPijSI irI i"A

lKlP PA'DirNG

N
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b. set/ Setting

Set (kesia-pan) inencaku: kena,npuan ,:rtuk menempa.t -
ka.n Ciri da.larn keaCaarr akan rcenulaj- sua,t.-i Serakan

a.ta.u rangka.ian gerairaer. lerCa.pa.t ti3a jenis -'<esiap

a.n, ya,itu: (t ) I<esiapar nenta.l, (2) kesiaparr flsil<
C.n (1) kesiaoan enosianal .

c; . Imitasi (guiCed. responss)

Guided response nerupakan tin3iia.t a.vaI Cari gera.k-

a.n yaJlg Iebih lcompleks, raerupakan kemampuan untuk

rle l-akulcaa suatu rangkaiaa gerak-gerik sesua.i de-
nga.:ri contoh yang diberika.n.
iGnampuan umun yang dapat nenggambarkar Coma.ie ini
aisalnya dapat mendenons tras ikan cara menendeig bo

1a., da.pat nendenonstrasika^n ca.ra menulis ye:r3 be -
na.r da.n la,in-Iain.

d. I'iel<aaisme (nechanisn)

iiekanisrne berkaitan d.engan oenanpilan tinda,le.n

yang telair menjadi suatu kebiasa.asr, sehi.ngga gera.k

a.n yang dita.npilkan lebih rceyalcinkar dan Ie cih aJ:-

1i ka.rena sudah terla.tih.
e. fsspons yaag bebas. d.an. konpleks (co:rlex ct-ert res

ponse )

PaCa tingicat ini nenca.l<ul k=:l:.mru:'.n penanpilaa )<e-

cakapan gerakan Jran_f i(olpleks Cenga:r lebih cepa.t,

Le,ngar, tecat serte eflslen. Geraita:n ;rang dita.rpil
ka.n reruca.ka.n rangka.!-:.n ;-ei:bua.ta-:: yang ;. berurutan

cienqan men lgai:un3ka.n beberapa. sub ke t.ca-mprla,r: ne:i-

le-Ci sua.tu keseluruha.n gsrakar ;ra.n3 tera-tur. :
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I. i,dapta.si (adaptetion)

Ad?.ptasi meneal<rrp kenampuan '.rn tuk aeraodifika.si :o-
'I a.-po1a- gerakan ya:g a.da -..rntuk keperluarr khhsuE,

sesuai den3a.n situast- tertentu. Pa-da tahao ini ter
'I ieat l<enr-:!ui..n suCa:: n3nca.pai keralira:r.

g. Zreati'rita.s ( creativtty )

::rea.tivit?.s nence.ku.p kena.rnpuan penciptaaJl !ofa-ao-
'I a 3e;akan yang baru pe.Ca si tuasi yan3 khusus .

Ja.di. tekanamya. aCa1ah kreativitas ya.n5 se lunt--nya
'oerda"s a-rlia.n rra.ka,rsa Car inisia.tif sendiri.

). ilanentukars Bentuk Butir Ies ya.ng Ilendak Dlgun?-l(an.

Sebelun nenJrus un suatu'tes perlu ditentr:kan terle -
bih dulu bentuk tes apa yang akan digrrnairarr, apa"kajr a.:r:rr

nenggunakan bentuk ura.ian atau pilihar.
'tintuk itu perlu Cipertimba;rgkan berbagai f ektor, a.n

tara. l-ain a.dp-Id:

f . ila.kikat hasil bela ja=.

-:-a.l:ika.t hasil belaja,r perhr dipertinbangkal de-Ia.n ne-

ne::tukan bentuk tes yang akan digr:lakan, l<arena hasil
bela-ja.r ya:rg berbeda. nenbutultkan bentuk tes ya.lg cer-

beia pula..

Iia.si-I belajar ?.pa yar3 a.)< a:r Cicapai Cioper?.s icn?.Ika.n

Ca.Ia,: bentul< tu j ua,n instruksional khusus. Oleh seba,b

i tu Cida.tan nenentuka.n centuk tes yarrg a.i<a:t d i 3:.ur e)ta:l

re:1u i.ipedo:aai tu jua:l instiu)<siona.f iusus.

2. iiua.li ta.s a.Ia.t penila.j-an.

leltimba;nga,:: Ia'in da l am rnenentuka:l bentuh te s y?'ng
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"ka.n 
ii3unakan a.d alhh l<er:nu gul:.n-keun3u l arr Ca.n kele -

mahan-kelerahan dari sue.tu a.1e-t penilaiar, ditlnJau
dari 'cerbagai segi.

iunla,n peserta. tes.

Juirl-a.n peserta. te s ikut nenertuka:r bantuk tes yang

alte.n i.i3unakan, kerera. dengan ju::r a-:i peserta ya.rg ba-

rya,k a-kaa ne:'rbutuhkan iva.ktu ya.n3 banyaJ< lula dalam

nen3o'l airny e..

Ilngkat kemetangan slswa.

Kematangan psikologis sisvra tak kalatr pentingnya _ un-

tuk di pertimban3kan, karena. ti.ngka.t kena-tangan . y?rg

berbe.Ca nen3her.laki bentuk tes yang berbeda pu1a.

I'.isa1nya untuk a-na.k usia Sekofhll Dlasar Easih ,.j. dapat

Ci gunaka.n tes 3etul-Sa.lair, sed.angkan untuk sisiva. usia
Sekolai MenenEaI kura.:ag cocok diguraRa.n.

E. l'lenyusun Tabel Spesifikasi (t<isi-h.si soal_).

Ta.ieI spesifikasi atau Liisi-kisi soal penting arti-
nya, ya.itu sebaga.i pedonarr yal3 seIaIu nengara}.kal i<ita

dalan oenyusunar:. butir-butir tes, sehingga. tes yang disu
sun tidak ke luar da"ri tu.juan da:r ruang linlkup ma.teri.

Selain i.tu ta.bel spesifikasj. :/exg baik Ca.na.t nceningka.t -
ka.n kualita.s butir tes, apa.lagi bila" :Iiharuskarr nenyusrul

Iei:ih da:i se,tu buai tes yang kese:ua.::ya pa.rale1 (Surya,-

bra-ta, 1937).

Le,nghah -la.:rtgkl}r oembuatan tabel spesifikasi.
.ir1l<irnto (1]91) n..n:e nu'n:a.ka"n laogkair- la.n3ltah pensri-



sunen t?,be1 spesifikasi, ya.1tu artara lain:

f . i",endaftarkan pokol<-rokok nateri ya.:ng akan

kemud.iar ri:enberi bobot,-rntuk n?.sing-nasin3

ri.
2. i.=ngrsil<a:t bantuk soa.l da,n kenanpu::t -"*a.:cg

fa.i untuk setia-p !o'*ok nrateri.

3. i.engisika:i jr-rnlai:/ prosenta.se untuk setiap

aI, dan jenis kena.mpuan yaJlg dinilai sesuad)

yang direncanakaJr.

51

diuJikaa

ooltok na,tB

aka,n - dlni:

bentul: sc-

. 'deng3n

kisi-kisi soal diberika,-n di baeSalah satu contoh ior:11!
y4[ ini' (Arikunto, 1991 )

aspek yang
diungkap

Pokok
materi

Ingatan
(l)

Pcrla-
haman

(P)

r\ pii -

kasi
(A)

Juml:rlt

Bagian I

Bagian II

Bagran n
(terakhir)

Jurnlah

F. I'leni: l is Butir-f utir Soal

Untuk dapa.t irenghasilk?.n butir-butir soal yang ba.ik

diperlukan latihan dan pengetaluan yang menadai. Fengete

huan yang diperluka'n neliputi: nata pel:. jar?.n y?ltg akan

diujikan, karakteristih sisrva. ye.ns ?"keJl Ciu;i, .-,--teknls

penulisan soal, kena,xnpua.n nenba.ha-sa.kaa qe.3e,sar.

362. 1-sea.1 ya-rr -- ditulis llendatlail disertaj- den-:a.n

Ei?UST Ai\n A

NlLlt( UFI ?

IKIP PADA}IG

N



berbaga.i Ped.ornan,

skora:r, dan kuaci
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yaitu ped.oman pengerjaan' Ped'oman pen-

j awaban .

G. lelaah Soa'I

Setel-ah butir-butir soal selesai ditulis' raaka ':t3t

gas selanjutnya ad.alah ne lalcukan telaah ulalg '*eihdd?p

soal-soal tersebut, sehingga kesalahan-kesalahan td<nis

de"pat dihindarkan.

Ielaah soal yang dilakukan secara teoritis ini me1!

puti: materi uji, nenyangkut tepat tidakaya rumusan kon-

sep fang diuiikan' apakah kuncl j awaban tidak Eeragukan '
dan apakah teknis penulisan sud'ah benar atau perlu disem

purnd<an.

Telaah soal sebaikDya dilakykar secaxa silang -'iea

ngan gu6r }al-n yang punya keahlian dalaro mata 
' 5plaJaraa

yaag akan diuiikan.



BAB V

IENI.C,oLAEAN EASII EVAtrUASI

A. Penskoran.

?enskora,n a.Calah peioberiar irila.i ku?-ntitatif terha-
dap jawaban siswa. 'Penberian skor harus seobjektif mung-

ki:r, un tuk itu bil-a mernungkinkan se bailceya. iilalcuka:e pe-

ngecekan ulang oleh guru 1ain.
Prosedur penskoran sangat tergartutrg ,.. tl4tla.iertuk

tes yang digunal<al.

Berikut ini al<an diuraikan cara pemberiaa skor un trk tes
urai an dan tes piLihan.

1. Tes Urala:e

Dalaxc memberl skor un tuk tes uraian sering tirnbul

pernasalahan karena kompleksnya jatraban yerrg d.ihar6p-

ka:r dari sisvla, disamping terdapat lebih dari satu ja
waban yang benar.

Oleh sebab itu dalam memberikan skor yntuk tes uraian
perlu diperhatikan beberapa ha], (wileke-li 1989):

a. Kerargka jawaban serta bobot nasing-masing soal perlu

dipersiapkan sebelumnya daJc pada wa.ktu nemerlksa daka

jf,viaban sicwa diban-dingl<bn de-rrgar kq_pangka , javaban

yang telah dipersiapkan.

b. Tetapkan teknik pemeriksaarr.

ida dua cara pemberian skor untuk tes uraian, yaitu
secara keseluruhan dan cara bagian-ba3iar.

Dalan metode kesel-uruhan penberian skor . *Llakukan

5i
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untuk setiap notror dari setiap sj.svra, sehingga pensko-

ran Cisel-esaikan slswa deni siswa untuk seluruh jawab-

?,n.

Cara. kedua. pemberian sl(or dil-akukan terhadap seIuruh

j ar'ra-ba.n sisua. satu persatu, aisa.lnya memeriksa jawe.ban

nomor satu untuk seluruh sisrva., kemud.ian jav/aban noBor

dua dan begitu se terusnya.

iienulis komentar pa,da jar+aban siswa, teruta,ma mengenai

ke kurangan-ke kurangaitnya,

Seba.inrya identitas sis\./a tidak Ciketahui.

2. Penskoran tes pilihan

?ensl<oran tes pilihan muda;r dilaksaJrakan, d.imana se-

tlap jalaban siswa dapat &ilihat dan d.lbardingkan dengan

kunci j awa.ban. Setiap janaba-n yang betul d.ihargai denga-n

satu, da:r setiap jawab?x yang salah adalah not.
Skor total ditentukan dengan dua cara, yaitu dengan melrg-

gunakal sistera denCa dan tidak rnemakai sistem denda.

Dengan Benggunakan sister,-t denda slior t6tal diperoleh nela

lui pengurangan jarvaban yanggbenar deng,an ya-ag salah,

yarg - dibagi dengan jumlah a.lternatif jawaban dikurangi

satu (
Ju:lah jawabarr ya:lg bena.r -

junJ-a} jP-waban salah
)

ar ternatif - satu

Sedangkan untuk sistem y?,r3 tidait pr:kai denda, skor tota.I

diperoleh dengan Eeniuml-ahkan iawa.ban yareg beq.'ar.

Pemberian ::ilai.
3i.l-a senua j a-ira-ba:r sisr'ra telaj: di.peri-lisa da:r Ciberi

B
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slior, E.k2 tuga.s sela,njutnTa. ?.d..J_of: :teruba_l: sltor (silor _

mentah) iren jaCi ni l ai, baik d.al..n bent,_ri< an3ka.-::rgka atau
pun da1an bentuk huruf.

Da.larn nemberikaa nilai pertu diperha.tika-n _:beberapa

ha.I, .(Punranto, 1992)

1. Penilaian diberikan berdasarkan contoh-contoh prestasi
ya.ng cukup banyak, baik raa_c ar:r ma.uprur junlalrnya.

2. F.arus dibedakan antara censkoran dengan cenila.ian.

Penskoral adalal: proses ncengubah prestasi nenjadi ang'r

I<a, sedaagkan penilaierl a.dalah metreroses etglta hasil
kuantifikasi denga-n me n3gr:n ak an ska.1a tertentu.

1. Kegia.tgr psnberian nilai hendal.ai. uerupakaa bdgian in-
tegral.'riari,proses be la j ar-menga.j ar.

4. Sistem penilaia:n yang di gunakan hendaEla-h jelas bagi

siswa, terlebih lagi bagi guru.

Prosedur Peraberian Filai.
lerdapat beberapa proseCur penberian nilai, nula.i da

ri yarl: sanga.t sederharra sa,ripa.i kepada yarg runit.
Serikut ini elap diure,ika.n satu pprsatu prosedur ter

se but .

1. Prosedur yaJrg paling sederhana dan palin! melua.s pena.-

ka-i annya. Cera ini tidak membedakan denga.n jelas arta-
ra- fase pengukuran dal fase peniLaian, sehingga angka

a.tau slcor langsung diangg?,p sebagai nilai yan" diguna-
kan seba:gai alat un tuk menentuka:r fonis terhaCa.p sistra.

2. PeniIa.ia.n dengan :rerabua.t rangi<ing skor c.a.l-a-m ta.-cel ciis

tribus i. C-.:t;:.:t ::ebua.t rentangan sl<or teori ti s nl1..i
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da.ri 0 (no1) sa.rnpa-i dengan n.

J. Prosedur penif..ian den3an i.en3an men3grma.kal persenta.
se (%). Penila.ian ini unuanya. d.ik?.i tkan denga_n skala
penila.ian 0 - 10 ata,u 0 - 1OO dengar langsu:r3 :rentra.:ns

fornasikan persentase ya-n3 dina,.<sud rrenjad.i nila.i.
iiisalnl'a bi,la j ar.raban sisr.ra 6C id benar naka. nilainya 5

(enanl da1an skala 1 - 10 dan 53 ::a.d a. sltala 1 _ .l OO.

4. Pros:Cur oens tandardi. sasian d.an oenornalisasiert
Flengolair Skor Menta.h Menjad.i l:i1ai Anqke..

1 . Ienga,n nengguna.kan neart dein stand.r deyie.si-.

Untuk nendaratkal mean d.eJx stardar deviasi, skor rcen-

talr harus disusun ke da.lam tabel Cistribusi irekuensi,

dengan nenenpuh langkah-Iangka-,r seba.3ai berikut:
a . i':encari b:.nyalclya keIa.s interval, dengim rumus

L*1 R = rarge
i i = interval

b. I..enca.ri l.a:r'ge (n ) dengan menguran3i skor tertinggi de-

ngan skor terenda.h.

c. ^".?r3e dibagi liedalan interva.]-interval yang sa.Ea., se -
jurnlah kela.s interva.l berliisa.r a-nta.ra 5 l) t

ja le 1+

_ 19.

skor in=ntai: dari m?.te. pei-a j a.:an

sia. da.ri {0 o:arS sisla. si:b:

i4 21 1c 45 +' 2+ i5 5C jC ;5
6, 50 60 70 5) 7J +) 33 as )9

.1n 3ga

?-ta.u 11

Jontoh:

,c 'J)a)!-

Bahasa fndone-

)c 7o 19 2+ 25

:.1 5018 19

)) )

J--.ri

7C-
ccntoh di
1C = 

'? 
,

a-ta.s, jurlalt
a?
)

kalas interval adalah

11r .+1



)7

=a-k?. iie l-a.s interval digenalkan nenjadi 11.

C. i,len3isi kolo;: intsrval, drmulai dari 'skor' terendafi

berturut-turut sa.npai ke skor tertinggi, sesuai dengaa

interval ya:tg tela-n di tentukarr.

e. lienta.cul a.srka.n tia.p-tiap skor )te da.la.n kelasnya.

f. iiengisika.n jurlair IaIly ke da.1am Ia.jur frekuensi.

3. i,ren3 tapl(e.n cieviasi pada lajur !, der3an cara treneta.D -
kegr 1-. tak me an du:a?n Cengan a.:-r3ka 3 (nol) pada kelas

yang EengarrCun3 frekuensi :/ rS lalin3 besar. - treuudisr

Cile takka^ri a:rgka-a.n3<a. i3v:asi, ke a.tas dari ncl dibe-

ri ta:rCa. positif, sedanEkan ke be.i+ai berta-nda negatif.

h. Mengisi lajur fd dengan nengaLikan anEke- pada la.iur lr
dengan a"n3ka pa.Ca. Iajur $r kenudian hasilnya dijunlah-

ken ke ba.na} .
,i. i';en3isi Ia jur fd', kemudian nencari junla-irnya pada ba-

3i?.n bawah.

i. i,rencari i.ie an (angka rata-ri-.ta. ) dengan menggurai{an ru-

nus:
!i= Ii +i ( fd:r )

j . I'iencari Standar Deviasi , dengan nEnggunakaJx 'ruurus :

.:)

fd*
-N

id )
J]J

lien j a.barka:r

men qgunakaD

]iilai 1l = Il

llilai 9 = i{

iiil.-i 8 = i,l

].

skor mentah ke dalaa nilai 1 1C dengan

rumus:

2 r25+

+

+

1 ,7i

SN

sx

SD1r25

)(
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Nilai
Nilai
Iiilai
iii lai
Nilai
Nilai
iiilai

=l{+
=i'i-
=i'i-

=Ii-

o r75

o,25

o,25

c,75

1,25

'l ,75

2 r?5

7=M+ SD

SD

SD

SD

SD

SD

SD

6

5

4

3

2

1
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ANALTSIS BUTIR SOAI

inalis:-s butir soal adalah sua.tu prosed.ur yang sls_
tematis yang dapat nenberikan informasi ktrusus tentalg
butir tes tersebut, lle1alui analisis butir soa.I didapat
berbagai keuntungan: (1) mengid entifikas I -,,buttr soal
y;urg jelek; (2) nendapatkan informasi un tulr penyempurna_

an soal-soal selanJutnyai $> mengidentlfikasi butj.r so_
aI yang baik; (+) roengidentifikasi penyebb nengapa bu_

tir soal tidak balk.

Kapankah suatu soal dikatakan balk atau tldak?
Arikunto (tgSt) mengerukakan bahwa untuk Enentuka.a baik
tidalcnya suatu soal perlu diterangkan tiga nasalah yang

berhubunga.a dengan analisls soal, yaitu: taraf ke sukara:n,

daya pembeda, dan tingkat penerkaan.

A. laraf Kesuka.ran

Butir s oal yang baik adalah tid.ak tar:talu. ,..mudah

atau tldak terlalu sukar. Biasanya untuk enentukara ting
kat ke s ukaran soal digunakan rumus:

I=B/N
dimana: I

B

N

= indeks kesukaran
= jumlah javrab.m yang beDer

= jumlah sisrva yang raemberi jawaban

Blla suatu !e9. ditkriti irlerr peseiti yang burrup_ ti_,.j.

nyak tentu akan menyuli tkaa nelakukan .r,rt1sie soa1.

59
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Untuk ltu ptrrwaato (1992) menyarankaD untuk mengetoropok_

ka:r hasil tes meujadi tiga kelonpok berdasarkan raagking
dari keseLuruhaa skor 5rang d.iperoleh. ?engelonpokan ter_
sebut adalah: (t ) Kelompok pandai, yaj-tt:. 25/ dari raDg _

klng yang tinggi, (2) Eelonpok kurang, yaitu Z5l( dari
rangking terendah, (l) Kelompok sedang, yaitu lOl rarg_
king bagian tenga.b. yang diperlukan dalar anallsis soaL

adala} kelonpok pandai da.u kelompok kurang, sedangkan ke

Iompok sedang tidak digunakan.

Uatuk nenentukan tingkat ke sukaran soal gunakal ru-
mus di atasi yaitu:

i=B/I{
dLna.na: I = iadeks kesukaran

g = junlah Javaban yaag benar dari kelonpok
paatlal dan ke 1onpok kurang

11 = junlah sislra yang nenberi jawabaa dari
kelonpok paadai dan kelonpok kurang

B. Daya Beda Butir Stoal

Yang dimaksud dengan iaya beda soal adala.b bagaina-

na kemampuan soal membedakan sisya yang rrrc Epunyai -: skor

tiaggi dan siswa yang menpunyai skor rendah pad.a seluruh

tes secara utu.b.

Ruuus untuk menentukan daya beda soal adalah:

-,.8"-Bb
D

0 5r
D = daya beda

33= j umlah kelompok atas yang menjav/ab beaar

,

t: rrt'US i A$AAN

\
\

dinana:

tnlLlf\ UPl ?

lnlP P AOAN6
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B! = jrrnlsa kelonpok bawah yang EeuJawab
benar

t = jumlal keloopok atas dar kelonpok ba-
wa.h

C. Tingkat Penerkaau

Anelisis tentang tingkat penerkaan soal dapat dila-
kukan untuk soal-soal bentuk pilihan. Rutrus yang dallat
digunakan adalah ruucs un hrk tiDgkat kesukaran soal,, ca_
ranya denga[ nenghitung jumlah slsva yaag nenjauab beuar
un tuk setiap alterrratlf jawaban, IaIu dimasukkan ke da_
lao nrnus. Cara yang kedua dengan nenggunakan ru[us daya
beda. Berbeda dengaa indeks d.aya beda soaL, indeks daya
beda pengecoh yang baik akaa nenberl harga Degatif.

D. Kriteria Oa tu-lc ileuertukan goal yang Balk dan - tldak
Baik

Purwan to (1992) rengeuukakau leiteria ,n tuk nenentu
kan soal yarg baik dan tid.ak balk sebagai berltcut:
1. Untuk soal benar-salah,

a. suatu soal dikatakan s ukar Jika indeks kesukaran
sana atau 1eb1h kecil dari 0,16

b. soal dikategorlkan soal yaug nudah, blla ,...lnd,eke
ke sukaran sama atau lebih besar d.arl 0rg{

2. Uatuk soal pilihar ganda,

a. pilihan ganda deDgaa alteraatif pllihan tiga, Jlka
indeks kesukaran saEa atau lebih kecil dari Or21 ,
dikategorlkan suka3, dan jika indeks , _. kesukaran
sama atau 1ebih besar darl O,?9, soal dlkategorl -
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kal soal yaag mudatr.

b. pilihan ganda dengan enpa.t alternatif pilihan, di-
katakan sukar bila indeks kesukaran sana atau le -
bih kecil dari 0,24, dan dikategorikal mudah kalau

ind.eks ke sukaraa soal sana atau 1ebih besar . - dari
o r?5

5. Jika daya peubeda soal saua dengaa O (nol) atau nega-

tif, maka soal perlu direvisi.

SelanJutnya Kunaidi (1992) oengenukakan bahva:

a. indeke kesukaran: soal dikatakan sangat nuda.h blla
ind.eks kesukaran di atas Cr9O, mudah, bila berkl -
sar a.ntara Or70 - 0190, dan sedang, kalau berada

antara O,rO - 0r7O. SoaI dikatakan sukar bita
lndeks ke sukaran kurang alari O,3O

b. indeks daya bed".: soal dikategorikan baik, bila
oemiliki indeks daya beda O,40 - 1,00, dikategori-
kan eukup kalau ind.eks daya beda berada antara

O,1O - 0,J9, dan dikategorikan sedatg kal-au indeks

daya beda antara 0120 - O,29. Soal dikatakan . .ku-

rang baik bila indeks daya beda antara Or01 - 0119

Soal dikatakan tidak oemrlikidaya beda kalau indek

daya beda berada antara -l,OO - O,OC.

ooOoo
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